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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan hutuf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.
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A

Muhamad Farhan
NIM. 1502016029

ABSTRAK

Desa Blimbing, Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo adalah desa yang
letaknya jauh dari kota Kabupaten Purworejo. Sulitnya perekonomian dan
lapangan pekerjaan di desa membuat masyarakat Desa Blimbing banyak yang
memutuskan merantau ke luar kota untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan
rumah tangganya. Kota-kota seperti: Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang dan
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Bekasi, merupakan kota tujuan mereka sebagai kota perantauan. Akan tetapi
terdapat 7 kepala keluarga yang pergi merantau, kemudian mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya dengan berbagai alasan tertentu.
Sementara dalam Alquran, hadis dan Undang-Undang di Indonesia dijelaskan
mengenai kewajiban orang tua terhadap anaknya.

Melihat dari realita di atas, terkait pengalihan pengasuhan anak dan
kewajiban orang tua sudah diatur dalam Undang-Undang di Indonesia. Dalam
Islam juga telah mengaturnya. Peneliti tertarik untuk meneliti yang mengacu pada
pokok masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pola pemeliharaan anak dari orang
tua yang merantau di Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo?. 2. Bagaimana analisis hukum tentang pemeliharaan anak yang
pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan kakeknya?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu langsung terjun ke tempat kejadian, yaitu Di Desa Blimbing
Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Data-data yang diperoleh
berdasarkan data-data yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif yaitu menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik
sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Sumber data yang digunakan
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dokumentasi, kepada pihak-pihak yang terkait dalam
masalah pemeliharaan anak yang orang tuanya merantau. Yaitu kedua orang tua,
anak dan nenek kakeknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka disimpulkan
bahwa 1. Pola pemeliharaan anak dari orang tua yang merantau yaitu anak-anak
dititipkan, diasuh serta dirawat oleh nenek dan kekeknya. 2. Analisis hukum
tentang pemeliharaan anak yang pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan
kakeknya dalam hukum islam boleh, dengan tidak menyampingkan kewajiban
orang tua terhadap anak, serta hak-hak anak harus terpenuhi sesuai kemampuanya,
begitu pun dalam Undang-Undang yang mengatakan bahwasannya terdapat alasan
dan aturan hukum yang sah yang menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir, maka
pengalihan pengasuhan anak hukumnya boleh dilakukan.

Kata Kunci: Pememliharaan anak, orang tua merantau, pengalihan
pengasuhan anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah Swt menciptakan bumi dan segala isinya dengan beraneka
ragam mahluk hidup di dalamnya serta mereka dijadikan berpasang-
pasangan. Salah satu penciptaannya adalah diciptakaannya laki-laki dan
perempuan, diharapkan diantara mereka terjalin rasa cinta dan kasih
sayang. Perkawinan adalah jalan yang dipilih Allah Swt untuk
melestarikan keturunan. Tujuan perkawinan menurut syariat islam yaitu
untuk membuat hubungan antara laki-laki dan perempuan menjadi
terhormat dan saaling meridhoi, memelihara keturunan dengan baik serta
menimbulkan suasana yang tertib dan aman dalam kehidupan sosial.?

Pernikahan salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam
pergaulan atau masyarakat yang sempurna, pernikahan bukan saja
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai jalan untuk
menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainya. Tali
pernikahan yang seteguh-teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia,
bukan saja antara suami istri dan keturunannya, melainkan antara dua
keluarga, dalam segala urusan tolong-menolong sesamanya dalam
menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan.®

Pernikahan adalah suatu peristiwa yang sangat sakral dalam
perjalanan kehidupan umat manusia, pernikahan juga merupakan jalan
untuk menyalurkan naluri manusia untuk memenuhi nafsu syahwatnya
yang telah mendesak agar terjaga kemaluan dan kehormatannya, dengan
tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal,

perkawinan merupakan suatu jalan untuk memperoleh keturunan,

2 Muhammad Zufran Sabrie, Analisa Hukum Islam Tentang Anak Luar Nikah (Jakarta:
Dapartemen Agama RI, 1998), 7.
3 Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 374.



perkawinan mengandung aspek-aspek hukum, dengan berlangsungnya
perkawinan maka di dalamnya terdapat hak dan kewajiban suami istri serta
anak.

Anak adalah amanah, Kehadiran anak bukan sekedar keinginan
orang tua, kehadiran mereka merupakan pemberian sang pencipta yang
Maha Kuasa. Hal ini dapat kita lihat di sekitar kita. Ada pasangan suami
istri yang berumah tangga bertahun-tahun, akan tetapi kehadiran sang buah
hati tak kunjung datang. Ada pula yang menahan diri dengan berbagai
cara, seperti ikut program KB, dan sebagainya, oleh karena itu,
berbahagialah pasangan yang dikaruniai anak di mana banyak pasangan
yang butuh waktu lama menantikan kehadirannya.

Pasangan suami-istri yang diberikan amanah berupa kehadiran
anak, maka ia dinilai orang yang mampu menerima dan menanggung
amanah tersebut, sehingga pada akhirnya nanti pelaksanaan amanah
dengan sungguh-sungguh ini, hasilnya akan kembali kepada orang tua
anak tersebut di dunia maupun sebagai investasi amal akhirat. Di antara
kewajiban orang tua terhadap anaknya ialah memberikan "pendidikan”
yang baik, agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik,
serta memberikan efek kebaikan bagi diri orang tua dan lingkungannya.

Orang tua merupakan orang yang berkewajiban dalam proses
perkembangan anak, baik dari segi pendidikan, kasih sayang, perhatian,
nafkah, serta pengasuhan anak, hak hak anak tentu harus terpenuhi agar
terciptanya suatu keperibadian yang baik, disamping itu pengasuhan dan
pengawasan orang tua terhadap anak sangat diperlukan, apa lagi jika anak
masih dalam proses pertumbuhan dan masih di bawah umur (belum
dewasa), tentu hal ini sangat dibutuhkan oleh anak.

Pada masa kanak-kanak disebut juga sebagai masa Shabi, berlangsung
dari anak berumur 2 Tahun sampai dengan 12 tahun. Pada masa inilah
anak mulai lebih mengenal keadaan lingkungan sekitarnya, bermain,
sekolah di Playgroup, Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar sampai

tamat. Pada masa ini fisik anak tumbuh dengan pesat, begitu juga



psikologinya, peran orang tua dan keluarga sangat penting dalam masa ini,
karena merupakan masa pembentukan pribadi dan karakter anak, serta
masa untuk mulai mandiri, berprakarsa (berkehendak sendiri dan
menyelesaikan tugas.* Orang tua menjadi pihak yang paling berjasa pada
setiap anak semenjak awal kelahirannya di bumi. Setiap anak melibatkan
peran penting orang tuanya seperti peran pendidikan, peran tersebut
menjadi kebutuhan orang tua untuk menemukan eksitensi dirinya sebagai
makhluk yang sehat secara rohani dan jasmani dihadapan Allah Swt.®

Pengasuhan anak merupakan suatu kewajiban kedua orang tua
yaitu suami dan istri karena anak merupakan darah daging mereka. Anak
adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa
harus dijaga karena di dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-
hak sebagai anak atau manusia, seperti yang terdapat di dalam Kompilasi
Hukum Islam pada pasal 77 ayat 3 yang berbunyi: “suami istri memikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya”.

Dalam hubunganya dengan masyarakat, keluarga mempunyai
ajaran, petunjuk, dan aturan yang menjadikannya berada dalam ruangan
yang terlindungi dari segala hal yang bersifat destruktif dan berbagai
kesalahan yang hanya akan menimbulkan kesulitan dan kesengsaraan.
Ajaran-ajaran ini akan mengantarkan keluarga dengan penuh hikmah dan
menunjukkan kepadanya berbagai bahaya yang mengancam. Ajaran dan
aturan ini memberikan hak kepada suami dan istri yang menjadikan
kehidupan rumah tangga benar-benar harmonis dan bahagia, penuh dengan
kedamaian dan kerukunan, yang dihiasi dengan anak keturunan yang baik,
shalih dan shalihah.®

4, Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 66-67.

5. Novan Ardy Wiyani, Manajemen Program Pembiasaan Bagi Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava
Media, 2018), 30.

6. Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 25.



Syariat Islam telah sungguh-sungguh memperhatikan segala
permasalahan keluarga karena keluarga merupakan fondasi pertama dalam
membangun sebuah masyarakat. Ketika bangunan rumah tangga itu kuat
dan didirikan pada dasar yang sehat dan fondasi yang kuat pula, maka
produk masyarakatnya pun menjadi kuat dan enerjik, mereka akan dapat
hidup berbahagia dan sejahtera dunia dan akhirat.’

ImamAsy-Syaitibi menjelaskan ada 5 (lima) bentuk Magashid
syariah atau yang disebut dengan Kulliyat al-khamsah (lima prinsip
umum). Kelima magashid tersebut yaitu:

1. Hifdzu din (menjaga agama)

2. Hifdzu nafs (menjaga jiwa)

3. Hifdzu agl ( menjaga akal)
4. Hifdzu mal (menjaga harta)
5

Hifdzu nasab (menjaga keturunan)®

Dalam Undang-undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 pasal 45

disebutkan bahwa:

Ayat 1: Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-

anak mereka sebaik-baiknya.

Pasal 2: Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal
ini berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban
berlaku meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus. Dalam
mengasuh dan mendidik anak sampai mereka dapat mengurus dirinya

sendiri dan dapat membedakan antara hal yang baik dan hal yang buruk.

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 83 ayat 2
yang berbunyi “Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah

tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya”. Sebagai seorang istri ia

7. Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, (Jakarta:
Remaja Rosdakarya, 2009), 7.

8. Muh Zaenuddin, “Maqashid Syari’a Fungsi dan Cara Mengetahuinya”,
hhttps://www.kompasiana.com/abgormahir/5a49fbed16835f745b2d6725/maqgashid-syari-ah-fungsi-dan-cara-
mengetahuinya?page=all, diakses 3 Oktober 2019.



merupakan wakil dari suaminya untuk membantu suamainya mengatur

rumah tangganya dan merawat anak-anaknya.

Undang- undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.
Pasal 2 yang berbunyi:

1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di
dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan
wajar.

2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan
dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan
keperibadian bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan
berguna.

3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa
dalam kandungan maupun sesuadah dilahirkan.

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan

perkembangan dengan wajar.

Undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang Pelindungan Anak.
Pasal 14 yang berbunyi: “Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang
tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi

anak dan merupakan pertimbangan terakhir”.

Pasal 26 yang berbunyi: Orang tua berkewajiban dan bertangung jawab

untuk:

1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
2. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minatnya.

3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.



Peran orang tua sangat sentral dalam mendidik anak untuk menjadi
seorang muslim yang tangguh dan kompetitif. Seorang ibu memiliki
kewajiban merawat, mengasuh dan mendidik anak di rumah. Sementara
itu, ayah juga harus berperan dalam mengajarkan anak tentang tauhid dan

tata cara ibadah yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim.

Melihat kasus yang terjadi di Desa Blimbing Kecamatan Bruno
Kabupaten Purworejo disana terdapat 7 kepala keluarga yang pergi
merantau dari desa keluar kota untuk mencari nafkah memenuhi
kebutuhan rumah tangganya, dikarenakan sulitnya perekonomian dan
lapangan pekerjaan di desa, membuat mereka semua terpaksa harus pergi
merantau. Kota-kota seperti: Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang dan
Bekasi, merupakan kota tujuan mereka sebagai kota perantauan. Mereka di
sana ada yang berprofesi sebagai supir taxsi, supir pribadi, ojek online,
kuli bangunan, dan ada juga yang membuka usaha pecel lele. Bahkan ada
juga dari mereka yang istrinya ikut membantu mencari nafkah, seperti jadi
pembantu rumah tangga, kerja di laundry dan jualan nasi uduk serta SPG

Tujuh kepala keluarga yang pergi merantau terdapat 9 anak yang
diasuh oleh nenek dan kakeknya, mereka berusia 3 tahun sampai 16 tahun.
Mereka semua merelakan anak-anaknya tinggal bersama nenek dan
kakeknya, anak-anak ini sehari-harinya diasuh oleh nenek dan kakeknya,
mulai dari menyiapakan makanan, menyucikan pakaian, hingga mengurusi
kebutuhan sehari-harinya. Akan tetapi sangat disayangkan anak yang
ditinggalkan orang tuanya ini, banyak dari mereka yang hak-hak nya tidak
terpenuhi mulai dari pendidikan, baik jasmani maupun rohani, nafkah,
serta kasih sayang dan perhatian orang tuanya. Kesehatan mereka tidak
terjaga dengan baik, karena kurangnya perhatian dari kedua orang tua.

Mereka tidak memperoleh pendidikan, banyak diantara mereka
yang tidak sekolah ada juga yang putus sekolah, padahal mereka semua
secara akal dan pikiran mampu untuk memperoleh pendidikan, fisiknya
normal seperti anak pada umumnya, ada anak yang sekolah akan tetapi

anak ini tidak mendaptakan nafkah dari kedua orang tuanya, kedua orang



tuanya telah lama bercerai, dan sudah lama tidak ada kabar dari keduanya,
nafkahnya ditanggung oleh nenek dan kakeknya, mulai dari jajan sehari-
hari serta kebutuhan sekolah.

Merantaunya kedua orang tua secara tidak langsung menimbulkan
kurangnya keharmonisan dan kedekatan keluarga karena kedua orang tua
telah meninggalkan waktu untuk keluarganya dan menyebabkan anak
menjadi kurang kasih sayang, mereka menjadi tidak terurus. Semua orang
tua yang pergi merantau, mereka pulang ke desa sebanyak 2 tahun sekali
pada saat Lebaran Idul Fitri dan tahun baru. Banyak faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pengalihan pengasuhan anak kepada nenek dan
kakeknya, seperti faktor kesibukan orang tua, faktor ekonomi, faktor
lingkungan, kemauan anak, dan lain-lain.

Melihat Magashid asy-syariah yang mengatur hubungan antara
sesama manusia maupun hubungan antara manusia dengan tuhanya.
Tujuan utama syariat adalah memelihara kesejahteraan manusia yang
mencakup perlindungan keimanan, kehidupan, akal, keturunan dan harta
benda, apa saja yang menjamin terlindungnya lima perkara ini adalah
maslahat bagi manusia dan dikehendaki. Melindungi keturunan salah satu
dari lima hal yang harus dijaga oleh manusia® begitu juga Undang-undang
mengatur segala rupa yang menyangkut hak-hak anak, serta kewajiban
orang tua terhadap anak, dan memberikan payung hukum untuk
pertumbuhan perkembangan anak.

Pendidikan bagi anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak
tumbuh besar, terutama dalam keluarga dan masyarakat di lingkungan
tempat tinggal. Pergaulan dengan teman sebaya juga sangat mempengaruhi
kepribadian anak, oleh sebab itu pengawasan serta peran orang tua sangat
penting.t®

Baik tidaknya Kketeladanan yang diberikan dan bagaimana

kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam keluarga akan mempengaruhi

9. Slamet Abidin, Aminuddin, Figih Munakahat (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 1999), 171.
10, Ridwan Abdullah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), 195.



perkembangan jiwa anak. Keteladanan dan kebiasaan yang orang tua
tampilkan dalam bersikap dan berprilaku tidak terlepas dari perhatian dan
pengamatan anak. Meniru kebiasaan hidup orang tua adalah suatu hal yang
sering anak lakukan, karena memang pada masa perkembangannya anak
selalu menirukan apa-apa yang orang tua lakukan.!

Mengingat pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan awal
setiap anak, orang tua harus memberikan perhatian untuk pengajaran yang
baik kepada anak. Kepala keluarga berkewajiban untuk membawa
keluarganya menuju jalan kebenaran.!? Allah menyatakan dalam Al-
Qur’an tentang kewajiban dan tanggung jawab keluarga yang
diamanahkan menjaga keturunannya dari api neraka. Sebagaimana
dinyatakan dalam surah At-Tahrim ayat 6.

BNXURCOE O ¢xEQ LA Lo de oo O&a-008% 060

AEH72EORNE 2O €0 d<=7289 0> AL B-MA> L

VO OCGwe 3 oo N2<00> A €0 0o 41t

¢rO&7ONH N 70 @04 A ¢MEHa 90

NOEZOHOME L

Lo W8 AP 3 4A0O0LDE0 ¢ <O A VXN

L 29m N2 s TI7 NORERRL 3-8 YOI E 1= D AN =L YO dm R e YoF 3 Nm A6

o,

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Pola pemeliharaan anak yang ideal adalah apabila dilakukan oleh
kedua orang tuanya. Ayah dan ibu saling bekerja sama untuk mengasuh
dan mendidik anak. Mereka turut serta menyaksikan dan membantu
perkembangan pertumbuhan anak secara langsung serta optimal, sebab

pertumbuhan dan perkembangan anak tidak bisa lepas dari peran kedua

1, Novan Ardy Wiyani, Manajemen Program Pembiasaan Bagi Anak Usia Dini (Yogyakarta:
Gava Media, 2018), 31.

2 Ridwan Abdullah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), 194-195.



orang tua, pengawasan secara langsung dan tidak langsung dapat
membentuk karakter-karakter terhadap anak.

Seharusnya kasus seperti ini tidak boleh terjadi kepada anak,
walaupun orang tua sibuk akan pekerjaanya, dan tidak bisa memelihara
anak secara langsung, atau mengalihkan pengasuhan anak kepada nenek
kakeknya, orang tua tetap tidak boleh lepas dari tugas dan kewajiban
terhadap anak, hak hak anak harus terpenuhi, sesuai dengan kebutuhan,
disamping itu orang tua harus memperhatikan dan mengawasi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Tentu saja kasus seperti ini

menimbulkan suatu ketimpangan terhadap anak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah yang akan
menjadi pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan
tersebut adalah:
1. Bagaimana pola pemeliharaan anak dari orang tua yang merantau di

Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo?

2. Bagiamana analisis hukum tentang pemeliharaan anak yang

pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan kakeknya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pola pemeliharaan anak dari orang tua
yang merantau di Desa Blimbing Kauman, Kecamatan Bruno,
Kabupaten Purworejo.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum mengenai pemeliharaan anak

yang benar.
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D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan penulis yang selama ini
hanya didapat secara teoritis, serta menggali kemampuan dalam
menulis.
2. Memberikan kontribusi pemikiran untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dan dijadikan sebagai salah satu bahan serta rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Memberikan informasi sekaligus ilmu pengetahuan bagi masyarakat.

E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan pembahasan dengan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Sehingga tidak terjadi pengulangan dan plagiasi karya ilmiah
yang pernah ada. Dalam hal ini tentang permasalahan pemeliharaan anak

yang orang tuanya merantaul.

Jurnal yang ditulis Muhammad Rizky Afif Zakaria yang berjudul
“Pengalihan Peran Sementara Pengasuhan Anak Dari Orang Tua Ke
Nenek dan Kakek” Jurnal ini memiliki 2 fokus penelitian yaitu: 1.
Bagaimana otoritas tindakan sosial pengasuhan anak dari orang tua ke
nenek dan kakek?. 2. Bagaimana pola asuh nenek dan kakek terhadap anak
dikalangan ibu bekerja?. Dalam jurnal ini mengunakan teori tindakan
sosial dan teori pengasuhan yang dikemukakan oleh Max weber dan Diana
Baumrind. Tipe Penelitian yang digunakan adalah kualitatif, informan
dalam penelitian ini adalah sembilan belas orang anggota keluarga dengan
latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Lokasi penelitian dilakukan di
kota Surabaya. Teknik penentuan informan menggunakan teknik snowball.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara
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mendalam dan berpartisipasi langsung dilapangan. Hasil yang ditemukan
penelitian ini yaitu kesembilan belas informan berdasarkan bagaimana
proses pengalihan peran pengasuhan anak dari orang tua ke nenek dan
kakek. Pengasuhan anak oleh kakek dan nenek kepada cucunya kurang
tegas dan selalu menuruti keinginan cucunya, meninggalnya orang tua,
orang tua yang bercerai serta munculnya trauma terhadap pengasuhan

orang lain yang bukan dari keluarga besar.

Jurnal yang ditulis Dwi Suratno dan Ermi Suhasti yang berjudul
“Hak dan Kewajiban Suami Istri pada Keluarga TKI di Desa Tresnorejo,
Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis dan Realita”. Dalam Jurnal ini
membahas mengenai hak dan kewajiban suami istri pada keluarga TKI
antara yuridis dan realita di Desa Tresnorejo sebagai besar berprofesi
sebagai petani. Serta membahas tentang faktor dan akibat keluarga bekerja

sebagai TKI terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri.*

Skripsi yang ditulis Ardani Mahendra yang berjudul “Tanggung
Jawab Orang Tua Terhadap Kesejahteraan Anak-Anak Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
(Studi Pada Tunawisma Di Kota Bengkulu)’’. Skripsi ini memiliki 2
rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana bentuk tanggung jawab orang tua di
Kota Bengkulu terhadap kesejahteraan anak menurut Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak ?. 2. Apa yang menjadi
penghambat orang tua di Kota Bengkulu dalam mensejahterakan anak
menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan
anak ?. Dengan menggunakan jenis penelitian lapangan/empiris, adalah
untuk mengetahui bagaimana bentuk tanggung jawab orang tua yang
sebenarnya mengenai kesejahteraan anak di Kota Bengkulu, sebagaimana
yang dimaksud di dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang

kesejahteraan anak pada Pasal 9 menyatakan bahwa, orang tua adalah yang

18, Muhammad Rizky Afif Zakaria, “Pengalihan Peran Sementara Pengasuhan Anak Dari Orang
Tua Ke Nenek dan Kakek”, Jurnal Unair”, 2018.

14 Dwi Suratno, Ermi Suhasti, Hak dan Kewajiban Suami Istri pada Keluarga TKI di Desa
Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis dan Realita ”, Jurnal Al ahwal, No. 1, vol 8, 2015.



12

pertama-tama bertanggung jawab atas terwujudnya kesejahteraan anak
baik secara rohani, jasmani, maupun sosial dan juga untuk mengetahui apa
yang menjadi hambatan orang tua dalam mensejahterakan anak-anak di
Kota Bengkulu. Tunawisma merupakan orang yang tidak mempunyai
tempat tinggal yang tetap dan berdasarkan alasan harus tinggal di taman
umum, pinggir jalan, atau berbagai fasilitas umum lainnya untuk
menjalankan kehidupan sehari-harinya. Untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari sering kali mereka hidup dari belas kasihan orang
lain atau bekerja sebagai pemulung, pengamen dan atau peminta-minta.
Tunawisma merupakan masalah yang umum yang sering dijumpai di
berbagai kota termasuk di Kota Bengkulu. Munculnya tunawisma
dilatarbelakangi oleh banyaknya faktor diantaranya adalah rendahnya
pendidikan dan keterampilan para orang tua (tunawisma) untuk mencari
kerja. Latar belakang yang menyebabkan para orang tua (tunawisma) ini
tidak bisa melaksanakan tanggung jawabnya terhadap kesejahteraan anak
adalah karena kemiskinan yang dampaknya sangat luas dan sangat
kompleks sifatnya mengingat berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan,
psikologi, sosial, budaya, hukum, maupun terhadap kesejahteraan anak-
anaknya. Dimana anak-anak ini sebenarnya masih sangat memerlukan
perhatian, kasih sayang dan nafkah dari orang tuanya untuk kesejahteraan

anak tersebut.'®

Skripsi Imamatul Azimah yang berjudul “Hak Asuh Anak Kepada
Bapak Akibat Perceraian” (Analisis Putusan Hakim Pengadilan Agama
Jakarta Selatan). Skripsi ini memiliki 3 rumusan masalah yaitu: 1.
Siapakah yang berhak menurut hukum atas pemeliharaan anak sebagai
akibat terjadinya perceraian dari kedua orang tuanya?. 2. Apakah hakim

memperhatikan masalah anak disaat membuat pertimbangan dalam

15, Ardani Mahendra , “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Kesejahteraan Anak-Anak Ditinjau
Dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak :Studi Pada Tunawisma Di Kota
Bengkulu”, Skripsi Universitas Bengkulu.
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memutus perkara?. 3. Apakah yang menjadi pertimbangan majelis hakim
Pengadilan Agama Jakarta Selatan dalam memutus hak asuh anak kepada
bapak sebagai akibat perceraian?. Skripsi ini berisi tentang hak
pemeliharaan anak akibat perceraian yang dipandang menurut figih dan
Kompilasi Hukum Islam. Kemudian berisi tentang hak-hak dalam
pemeliharaan anak akibat perceraian menurut hukum islam dan hukum
perdata. Menjelaskan antara hak orang tua dengan hak anak, dan dalam
skripsi ini lebih melihat efisiensi gugatan perceraian dan gugatan
pengasuhan anak yang diajukan secara bersamaan, serta menjelaskan
alasan hakim memberikan putusan dalam bentuk talak raj’i. Kemudian
skripsi ini memaparkan hak anak dalam hukum Islam dan hukum positif,
bentuk hak-hak anak serta adanya persamaaan dan perbedaan hak anak
menurut hukum Islam dan hukum positif. Menjelaskan tentang pemikiran
Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang hadhanah dan prioritas hak asuh
orang tua murtad terhadap anak di bawah umur secara praktisi menurut
Hakim Pengadilan Agama Jakarta Selatan, dan juga menjelaskan tentang
hak penderita HIV/AIDS serta gejala-gejalanya, cara penularannya dan
bagaimana cara pencegahannya. Dalam skripsi ini juga menjelaskan
tentang hak seorang ibu sebagai wanita Kkarir tetapi tidak mampu
mengasuh anaknya sehingga diserahkan kepada neneknya yang beragama

protestan.®

Skripsi Irvan Hardiansyah yang berjudul “Pemeliharaan Anak
Mantan Pekerja Seks Komersil (Psk) Perspektif Figih Hadhanah (Studi
Kasus Di Desa Pulungdowo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang)”.
Dalam skripsi ini meneliti tentang konsep dan implementasi pemeliharaan
anak mantan pekerja seks komersial (PSK). Kemudian dianalisis
menggunakan perspektif figih sadhanah. Penelitian ini menggunakan

jenis penelitan empiris/kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data

16, Imamatul Azimah, “Hak Asuh Anak Kepada Bapak Akibat Perceraiaan” (Analisis Putusan
Hakim Pengadilan Agama Jakarta Selatan, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta, 2011), tidak
dipublikasikan.
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primer diperoleh secara langsung dari informan. Data sekunder diperoleh
dari foto, dokumen dan rekaman wawancara. Data kemudian dianalisis
dengan perspektif figih kadhanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep pemeliharaan anak yang dilakukan oleh mantan pekerja seks
komersial (PSK) dalam pemenuhan hak-hak anaknya, dibagi sebagai
berikut: Telah memberikan nama yang terbaik untuk anak-anak,
pemberian kasih sayang ditunjukan dengan memenuhi kebutuhan anak-
anak, hak hidup anak telah dijamin sepenuhnya, kejelasan nasab anak
dibuktikan dengan akta kelahiran dan kartu keluarga, rentang masa
penyusuan terbagi dua, yaitu 1,5 dan 2 tahun, pengasuhan dalam urusan
sehari-hari maupun kebutuhan anak-anak telah terpenuhi dan tidak lupa
memberikan pemahaman kepada anak-anak, hak waris untuk anak belum
terpenuhi, pendidikan yang dilaksanakan dibagi formal dan informal.
Selanjutnya implementasi pemeliharaan anak dilihat dari perspektif figih
hadhanah, meliputi; syarat asuh terpenuhi meskipun para informan dahulu
bekerja sebagai pelaku maksiat, mereka merasa sebagai orang yang paling
berhak dalam mengasuh anak-anaknya, masa pengasuhan tetap
menggunakan masa pengasuhan yang ditetapkan oleh Imam Malik dan
Imam Syafi’i, dan para informan menganggap pengasuhan yang mereka
lakukan tidak perlu diberi upah tetapi menekankan bahwa ini merupakan

kewajiban bersama.’

Kemudian skripsi Siti Rodliyah yang berjudul “Pengalihan
Pengasuhan Anak Orang Tua Karir”(studi kasus di Desa Banyuurip
Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali). Skripsi ini memiliki 3 rumusan
masalah yaitu: 1. Bagimana pola dan landasan pengasuhan anak pada
keluarga orang tua karir di Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten
Boyolali?. 2. Apa faktor-faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak

kepada orang lain di Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten

7 Irvan Hardiansyah, “Pemeliharaan Anak Mantan Pekerja Seks Komersil (Psk) Perspektif Figh
Hadhanah (Studi Kasus Di Desa Pulungdowo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang)”, Skripsi, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (Malang, 2018), tidak dipublikasikan.
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Boyolali?. 3. Bagaimana pandangan Hukum mengenai pengasuhan anak di
Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali? Lokasi penelitian
skripsi ini bertempat di Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten
Boyolali. Dengan jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan pendekatan
normative yuridis dan sosiologis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam skripsi ini
menjelaskan bagaimana pandangan hukum mengenai pengasuhan anak.
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa pola pengasuhan yang digunakan adalah dengan cara
menitipkan kepada nenek dan menitipkan kepada tetangga. kemudian
faktor penyebab terjadinya pengalihan pengasuhan anak adalah faktor
ekonomi, faktor usia, faktor pendidikan, faktor kebosanan. Dalam hal ini
memiliki dampak kepada anak yaitu anak kurang kasih sayang dan anak
tidak mendapatkan pendidikan yang baik dari orang tua. Kemudian untuk
pembentukan karakter anak akan ditentukan oleh cara pengasuhan yang
diterapkan oleh lingkungan dalam ini adalah keluarga yang berperan
sangat penting. Sebagai orang tua berkewajiban untuk mengasuh,

memelihara serta mendidik anak dengan baik.*®

Dalam skripsi ini tidak menimbulkan dampak negatif secara
langsung kepada anak, hak hak anak pun terpenhui, hanya saja kurangnya
kasih sayang, serta tidak mendapatkan pendidikan yang baik dari orang
tua, di samping itu tidak hanya nenek dan kakeknya saja yang terlibat
dalam pengalihan pemeliharaan anak, tapi melibatkan orang lain yaitu
tetangganya, tentu sangatlah berbeda dengan kasus yang terjadi di Desa
Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo, kasus yang
terjadi di sana, banyak orang tua yang menitipkan anaknya kepada nenek
dan kakenya di kampung, sedangkan orang tua dari mereka merantau ke
luar kota, disamping itu hak-hak anak tidak semuanya terpenuhi, banyak

anak yang tidak memperoleh pendidikan, tidak sekolah, bahkan ada juga

18, Siti Rodiyah, “Pengalihan Pengasuhan Anak Orang Tua Karir’(studi kasus di Desa Banyuurip
Kecamatan Klego Kabupaten Boyolalai), Skripsi, IAIN Salatiga, (Salatiga, 2017), tidak dipublikasikan.
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yang putus sekolah, ada juga yang orang tuanya tidak memberi nafkah,
nafkah ditanggung oleh nenek kakeknya sehari-hari, kurangnya kasih

sayang serta pengawasan dan perhatian dari orang tuanya.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatau motode cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang menjadi sasaran yang menjadi ilmu pengetahuan
yang bersangkutan. Metode adalah podoman cara seorang ilmuwan

mempelajari dan memahami lingkungan-lingkungan yang dipahami.*®

Creswell memberikan definisi penelitian adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk
meningkatkan pemahaman Kkita tentang suatu topik atau masalah.
Langkah-langkah dalam penelitian meliputi memberikan pertanyaan,
mengumpulkan data dari jawaban pertanyaan itu dan menyajikannya.
Hillway seorang ilmuan mendefinisikan penelitian tidak lain dari suatu
metode studi yang dilakukan seseorang melalui peyelidikan yang hati-hati
dan sempurna terhadap masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat

terhadap masalah tersebut.?°

Makna metodologi penelitian itu sendiri adalah suatu cara yang
ditempuh guna mencari, menggali, mengolah dan membahas data-data
guna memperoleh suatu jawaban tentang apa yang ditanyakan dalam
rumusan permasalahan. Sebuah penelitian tidak akan dilakukan jika tidak
didahului dengan adanya sebuah permasalahan sehingga untuk menjawab
permasalahan tersebut seseorang harus mempunyai pengetahuan tentang

apa yang ditanyakan.?!

Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Alasan penggunaan metode kualitatif karena

penelitian tersebut bertujuan untuk memahami suatu situasi sosial

19 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), 67.
2, Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2014), 4.
2L, Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), 1.
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masyarakat. Pendekatan kualitatif merupakan instrument utama dalam
pengumpulan data. Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada proses

yang berlangsung dan hasilnya.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis peneliti yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menunjukan bahwa pelaksanaannya
terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi
secara alami. Guna memperoleh gambaran yang jelas dan dapat
memberikan data yang detail tentang obyek yang diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari
perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia,
atau pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sosial budaya dengan
menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk
memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang terjadi.??

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan
dalam keadaan sewajarnya, atau sebagaimana aslinya (natural setting),
tidak dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan. Penilitian kualitatif ini
tidak bekerja menggunakan data dalam bentuk atau diolah dengan
rumusan dan tidak ditafsirkan sesuai ketentuan statisik/ matematik.?®
Mempunyai kemampuan untuk berbicara dengan pembacanya, karena
disajikan dengan bahasa biasa dan bukan dengan teknis angka-angka.?*

Lokasi Penelitian ini berlokasi di Desa Blimbing Kauman

Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo sesuai dengan rumah keluarga

174.

2, Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 21.
2, Hadawi, Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Gajahmada University Press, 1996),

24 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 21.
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yang orang tuanya merantau yang kemudian pemeliharaan anaknya

dialihkan kepada nenek kakeknya.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data

diperoleh.?® Penelitian yang dilakukan adalah penelitian mengenai

kasus yang terjadi, dimana pengertian dari penelitian kasus adalah

suatu gambaran hasil penelitian yang mendalam, dan lengkap,

sehingga dalam informasi yang disampaikan tampak hidup

sebagaimana adanya dan pelaku-pelaku mendapat tempat untuk

memainkan perannya.?®

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
masyarakat sebagai sumber pertama dengan melakukan
penelitian lapangan.?” Data ini diperoleh dari hasil wawancara
peneliti dengan pihak yang bersangkutan. Kedua orang tua,
anak, serta nenek dan kakeknya, mengenai pemeliharaan anak
yang orang tuanya merantaul.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data-data penunjang data primer
yang diperoleh dari dokumen-dokumen, seperti buku-buku,
jurnal-jurnal, skripsi dan sumber data lain yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Data tersebut digunakan untuk

melengkapi data primer.?

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa

sumber data primer. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti

2
2002), 107
2
2
2

5
6
7
8

. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

. Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 21.
. Suratman, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2015), 53.

. Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 85.
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secara langsung (dari tangan Pertama)?®. Data ini diperoleh dari hasil

wawancara peneliti dengan pihak yang bersangkutan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data terkait permasalahan

penelitian. Prosedur ini sangat penting agar data yang didapatkan

dalam penelitian berupa data yang valid, sehingga menghasilkan

kesimpulan yang juga valid. Pengumpulan data dilakukan untuk

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai

tujuan penelitian.

Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan

dalam sebuah penelitian. Di sini penulis akan menggunakan metode-

metode sebagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan cara yang digunakan

untuk

memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan
tertentu. Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang
mempunyai kedudukan berbeda yaitu pengejar informasi yang
biasa disebut pewawancara atau interviewer dan pemberi
informasi yang disebut informan atau responden.®® Di dalam
teknik  pelaksanaanya wawancara dibagi dalam dua
penggolongan yaitu:
1. Wawancara berencana (berpatokan)
Sebelum dilakukan wawancara telah dipersiapkan suatu
daftar pertanyaan (kuesioner) yang lengkap dan teratur,
pertanyaan yang telah disusun dan pokok pembicaraan

tidak boleh menyimpang dari apa yang telah ditentukan.

2, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2002), 107.

%0, Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 95.
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2. Wawancara tidak berencana (tidak berpatokan)

Dalam wawancara ini bukan berarti peneliti tidak
mempersiapkan dulu pertanyaan yang akan diajukan tetapi
peneliti tidak terlampau terikat pada aturan-aturan yang
ketat. Wawancara Ini dilakukan dalam penelitian yang
bersifat kualitatif. Alat yang digunakan adalah pedoman
wawancara yang memuat pokok-pokok yang ditanyakan.!
Peneliti dalam memperoleh data akan melakukan
wawancara yang sifatnya tidak berencana (tidak
berpatokan) sesuai dengan pengertian yang sudah
dijelaskan diatas. Wawancara ini akan dilakukan kepada
pelaku, dan pihak yang terkait dalam hal ini adalah kedua
orang tua, anak, serta nenek dan kakeknya.

b. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah kegiatan mengenai dan mencermati serta
melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan
konteks penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti
melakukan observasi langsung di Desa Blimbing Kauman
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo.

Dokumentasi

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak
ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen
adalah jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai macam
dokumen yang berguna untuk bahan analisis dokumentasi yang
berisi sejumlah fakta dan data yang tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi. Seperti foto dan hal surat

menyurat.

4. Analilis Data

81, Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 96.
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh sehingga dapat dipahami dengan
mudah dan temuannya dapat dipahami dengan mudah dan juga
dapat diinformasikan kepada orang lain.®2 Dalam proses
menganalisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Deskriptif

Metode yang menguraikan penelitian dan menggambarkannya

secara lengkap dalam suatu bahasa, sehingga ada suatu

pemahaman antara kenyataan dilapangan dengan bahasa yang
digunakan untuk menguraikan data-data yang ada.
b. Kualitatif

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati yang diarahkan kepada latar
dan individu secara holistic (utuh).*

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu
dengan menganalisis hasil wawancara, dokumen dan hasil
observasi, data yang diperoleh baik secara primer maupun
sekunder, dianalisis secara mendalam. Selanjutnya data penelitian
yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
cara menggambarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi
dengan metode analisis diskripsi kualitatif dengan menggambarkan
keadaan yang sebenarnya terjadi dilapangan mengenai
pemeliharaan anak terhadap orang tua yang merantau, serta faktor
apa saja yang mempengaruhi terjadinya pengasuhan anak kepada
nenek kakeknya, dan bagiaman perpektif hukum islam dan hukum

positif tentang pengasuhan anak kepada nenek kakeknya.

32, Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 241.
33, Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Teori dan Praktik, Bumi Aksara, 2013),
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G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini meliputi lima bab, antara

lain secara globalnya sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi gambaran umum
tentang penelitian yang meliputi: Latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua gambaran umum tentang pemeliharaan anak
yang orang tuanya merantau. Bab ini merupakan landasan
teori yang akan digunakan untuk membahas bab-bab
selanjutnya, bab ini berisi tentang macam-macam pola
pengasuhan anak, kewajiban pemeliharaan anak menurut

hukum islam dan Undang-undang.

Bab ketiga gambaran umum tentang hasil dari penelitian
yang berupa gambaran umum Desa Blimbing Kauman,
bagaimana pola pemeliharaan anak yang orang tuanya
merantau di Desa Blimbing Kauman, serta faktor-faktor
yang menyebabkan pengalihan pemeliharaan anak kepada

nenek dan kakeknya dan dampak yang ditimbulkan.

Bab keempat analisis. Bab ini berisi analisis data mengenai
hasil penelitian, analisis pola pemeliharaan anak, analisis
hukum terhadap pemeliharaan anak yang orang tuanya

merantau, yang terjadi di Desa Blimbing Kauman.



BAB V:
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Bab kelima Penutup. Bab ini berisi Kesimpulan yang
merupakan hasil pemahaman, penelitian dan pengkajian

terhadap pokok permasalahan, saran dan penutup.



BAB |1

POLA PENGASUHAN ANAK DAN KEWAJIBAN PEMELIHARAAN
ANAK BERDASARKAN UNDANG-UNDANG DAN HUKUM ISLAM

A. Tinjauan Pola Pengasuhan Anak
1. Pengertian Pola Asuh

Pola pengasuhan adalah proses memanusiakan atau mendewasakan
manusia secara manusiawi, yang harus disesuaikan dengan situasi dan
kondisi serta perkembangan zaman.** Pola Asuh terdiri dari dua kata yaitu
pola dan asuh. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk struktur yang tetap. Asuh sendiri
mempunyai makna mengasuh, satu bentuk kata kerja yang bermakna;
menjaga anak kecil, membimbing supaya mandiri, memimpin suatu
kelembagaan. Jadi pola asuh adalah pola perilaku yang diterapkan pada

anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu.%®

Peran orang tua dalam mengasuh sangat berpengaruh untuk
perkembangan jiwa anak mulai dari hal-hal negative dan positif. Untuk
membentuk karakter dan kepribadiannya agar interaksi antara orang tua

terdapat dua dimensi perilaku orang tua yaitu:

a. Dimensi pertama adalah hubungan emosional antara kedua orang
tua dan anak. Faktor kasih sayang, kepuasan, emosional, perasaan
aman, dan kehangatan yang diperoleh anak. melalui pemberian
perhatian, pengertian dan kasih sayang dari orang tuanya.

b. Dimensi kedua adalah cara orang tua untuk mengontrol perilaku
anaknya. Kontrol yang dimaksud disini adalah disiplin. Disiplin

mencakup tiga hal yaitu peraturan, hukuman, dan hadiah. Tujuan

3. Ary H Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 55.
3, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balaia
Pustaka, 1990), 36.
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dari disiplin ini adalah untuk memberikan pengertian mana yang baik dan

mana yang buruk dan mendorongnya untuk berperilaku sesuai standar.

Pola asuh anak dalam keluarga yakni usaha orang tua dalam
membina anak dan membimbing anak baik jiwa maupun raganya sejak
lahir sampai dewasa. selain itu yang dimaksud dengan pola asuh adalah
kegiatan kompleks yang meliputi banyak perilaku spesifik yang bekerja
sendiri atau bersama yang memiliki dampak pada anak. Tujuan utama pola
asuh yang normal adalah menciptakan kontrol. Meskipun tiap orang tua
berbeda-beda dalam cara pengasuhan anaknya, namun tujuan utama orang
tua adalah sama yaitu untuk menjadi anaknya menjadi anak yang shaleh.
Pola asuh orang tua adalah pola asuh yang diterapkan pada anak yang
bersifat relatif konsisten dari waktu kewaktu.

Khon berpendapat bahwa pola asuh adalah sikap orang tua dalam
berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapatdilihat dari berbagai segi,
antara lain cara orang tua memberikan peraturan pada anak, cara
memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas,
dan cara orang tua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap
keringanan anak. Dengan demikianyang dimaksud dengan pola asuh
adalah bagaimana cara orang tua membimbing anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung.3®

Menurut Ahmad tafsir, pola asuh berarti pendidikan, sedangkan
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Cara mendidik secara langsung artinya bentuk-
bentuk asuhan orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian,
kecerdasan, dan keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik berupa
perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah
sebagai alat pendidikan. Dalam situasi seperti ini yang diharapkan muncul

dari anak adalah efek-intruksional yaitu respon-respon anak terhadap

3, Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 10.
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aktivitas pendidikan itu. Gunarso mengatakan pola asuh merupakan cara
orang tua bertindak, berinteraksi, mendidik dan membimbing anak sebagai
suatu aktivitas yang melibatkan banyak perilaku tertentu secara individual
maupun bersama-sama sebagai serangkaian usaha untuk mengarahkan

anak.®’

Melalui beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pola asuh yaitu cara bertindak orang tua
terhadap anak, yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik,
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai
proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai
dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan

masyarakat.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat berperan penting
dalam perkembangan, kualitas pendidikan serta kepribadian anak, apalagi
jika anak itu belum dewasa, dan masih dalam proses pertumbuhan. Oleh
karena itu, pola asuh yang diterapkan setiap orang tua perlu mendapat

perhatian besar.

2. Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua
1. Pola Asuh Otoriter
Pola pengasuhan otoriter adalah gaya membatasi dan
menghukum ketika orang tua memaksa anak-anak untuk mengikuti
arahan mereka dan menghormati pekerjaan serta upaya mereka.
Orang tua otoriter menepatkan batasan-batasan dan kontrol yang
tegas pada anak dan memungkinkan sedikit pertukaran verbal®,
Orang tua yang dalam mendidik anaknya mempergunakan pola
asuh otoriter memperlihatkan karakteristik dengan memberi sedikit

keterangan atau bahkan tidak memberikan keterangan kepada anak

%7, Singgih Gunarso, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,

2002), 35.

102.

38, Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
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tentang alasan-alasan mana yang dapat dilakukan dan mana yang
tidak boleh dilakukan, mengabaikan alasan-alasan yang masuk akal
dan anak tidak diberi kesempatan untuk menjelaskannya, hukuman
(punishment) selalu diberikan orang tua kepada anak yang
melakukan perbuatan salah, hadiah atau penghargaan (reward)
jarang diberikan kepada anak yang telah melakukan perbuatan baik
atau telah menunjukkan prestasinya.®

Dengan tipe ini orang tua cenderung sebagai pengendali atau
pengawas (controler) selalu memaksakan kehendak kepada anak.
Sangat sulit menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak
dalam perbuatan, terlalu percaya pada diri sendiri sehingga
menutup musyawarah kepada anak. Dalam upaya mempengaruhi
anak  sering  menggunakan  pendekatan  (approach)yang
mengandung unsur paksaan dan ancaman. Kata-kata yang
diucapkan orang tua adalah hukum atau peraturan dan tidak dapat
diubah, memonopoli tindak komunikasi dan sering Kali
meniadakan, umpan balik anak. Hubungan antar pribadi antara
orang tua dan anak cenderung renggang dan berpotensi
antagonistis.*® Anak anak dari orang tua yang otoriter sering tidak
bahagia, takut, dan ingin membandingkan dirinya dengan orang
lain, anak laki-laki dari orang tua yang otoriter dapat berperilaku
agresif.*!
Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik dari
semua tipe pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan pola asuh ini
selalu mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan

individu anak. Tipe pola asuh anak seperti inilah yang tidak banyak

%9, Elisabeth, Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), 54-55.
40, Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga, (Jakarta: PT.

Rineke Cipta, 2014), 60.

102.
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menggunakan kontrol terhadap anak*?, dimana anak diberi

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan maupun

keinginannya, sehingga anak dapat berpartisipasi dalam
memberikan masukan-masukan dalam keluarga dengan batas-batas
tertentu. Pola asuh demokrasi ini ditandai dengan adanya sikap

terbuka antara orang tua dan anak. Mereka membuat aturan yang di

setujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan

pendapat, perasaan, keinginannya. Jadi, dalam pola asuh ini
terdapat komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.

Beberapa ciri dari tipe pola asuh yang demokratis adalah
sebagai berikut;

1. Dalam proses bimbingan terhadap anak selalu bertitik tolak
dari pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang termulia di
dunia.

2. Orang tua selalu menyelaraskan kepentingan dan tujuan
pribadi dengan kepentingan anak.

3. Orang tua senang menerima saran, pendapat, bahkan kritik dari
anak.

4. Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan
kepada anak agar jangan berbuat kesalahan dengan tidak
mengurangi daya kreativitas, inisiatif dan prakarsa dari anak.

5. Lebih menitik beratkan kerja sama dalam mencapai tujuan.

6. Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih
sukses*®.

Prilaku orang tua yang pola pengasuhanya demokratis antara
lain ditandai:

1. Menentukan peraturan-peraturan dan disiplin  dengan

memperhatikan dan mempertimbangkan keadaan, perasaan,

42, Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga.
(Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2014), 61.

43, Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga, (Jakarta: PT.
Rineke Cipta, 2014), 61.
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dan pendapat si anak, serta memberikan alasan-alasan yang

dapat di terima, dipahami, dan dimengerti oleh anak.

2. Hubungan yang saling hormat menghormati antara orang tua
dan anak.

3. Adanya komunikasi dua arah vyaitu anak juga dapat
mengusulkan, menyarankan sesuatu pada orang tuanya, dan
orang tua mempertimbangkannya

4. Semua larangan yang diperintah yang disampaikan kepada
anak selalu menggunakan kata-kata mendidik, bukan
menggunakan kata kata kasar.

5. Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang
perludipertahankan, dan tidak baik supaya di tinggalkan.

6. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan, selagi sesuai
dengannorma-norma.

7. Memberikan bimbingan dengan penuh perhatian.

8. Bukanlah mendiktekan apa-apa yang harus di kerjakan anak,
akantetapi selalu disertai dengan penjelasan-penjelasan yang
bijaksana.**

Menurut Abdul Aziz al-Qussy merupakan kewajiban orang tua
untuk menolong anak dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka,
akan tetapi tidak berlebih-lebihan dalam menolong sehingga anak
tidak kehilangan kemampuan untuk berdiri sendiri nanti. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT Surat Al-Maidah ayat 8:
BXURSGEI O 2000 LA Lo de o O&5-008% 040
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4_Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
102-103,
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.*

Maksud ayat di atas ialah memerintahkan manusia untuk selalu
menegakkan kebenaran dan keadilan karena Allah SWT. Serta
Allah melarang melakukan permusuhan dan kebencian kamu
terhadap suatu kaum yang itu mendorongmu untuk bersikap tidak
adil terhadap mereka. Bahwasannya keadilan itu adalah suatu
kewajiban yang harus ditunaikan tanpa pandang bulu. Karena
keadilan itulah yang lebih dekat kepada takwa kepada Allah, dan
terhindar dari murkanya. Uraian di atas menunjukkan bahwa orang
tua berhak melakukan tarhib (intimidasi) secara seimbang,
sehingga tingkah laku anak muncul dari kesadaran (motivasi

intrinsik), bukan karena tekanan dari luar.

3. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah jenis pola asuh anak yang cuek
terhadap anak. Jadi, apa pun yang akan dilakukan anak
diperbolehkan seperti tidak sekolah, bandel, melakukan banyak
kegiatan maksiat, pergaulan bebas, matrialistis, dan sebagainya.
Pola asuh orang tua permitif bersifat terlalu lunak, tidak berdaya,
memberi kebebasan terhadap anak tanpa adanya norma-norma
yang harus diikuti oleh mereka.

Pengasuhan permisif merupakan sebuah gaya pengasuhan
ketika orang tua sangat terlibat dengan anak-anak mereka, tetapi
menempatkan beberapa tuntutan atau kontrol atas mereka. Orang

tua seperti ini membiarkan anak-anak mereka melakukan apa yang

4, Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006), 108.
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mereka inginkan. Hasilnya bahwa anak-anak tidak pernah belajar
untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri dan selalu
mengharapkan untuk mendapatkan keinginan mereka.

Pola asuh ini cenderung membebaskan anak tanpa batas, tidak
mengendalikan anak, lemah dalam keteraturan hidup, dan tidak
memberi hukuman apabila anak melakukan kesalahan, dan tidak
memiliki standart bagi perilaku anak, serta hanya memberikan
sedikit perhatian dalam membina kemandirian dan kepercayaan
diri anak. biasanya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam
ini diakibatkan oleh orang tua yang terlalu sibuk dengan
pekerjaannya. Kesibukan atau urusan lain yang akhirnya lupa
untuk mendidik dan mengasuh anak dengan baik. Anak hanya
diberi materi atau harta saja dan terserah anak itu mau tumbuh dan
berkembang menjadi apa.

Akibatnya anak tumbuh menjadi seseorang yang berperilaku
agresif dan anti sosial, karena sejak awal ia tidak diajari untuk
patuh pada peraturan social. Dalam hal ini anak dianggap mampu
berfikir ~sendiri. Selain itu ketidak acuhan orang tua
mengembangkan emosi anak yang tidak stabil pada anak
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak untuk melakukan
sesuatu sesuai kehendaknya tidak adanya pengawasan, bahkan
cenderung membiarkan anak tanpa nasihat dan arahan.®
Pola Asuh Otoritatif

Pola asuh otoritatif merupakan pengasuhan yang mendorong
anak-anak untuk menjadi mandiri, tetapi masih menempatkan
batasan dan kontrol atas tindakan mereka. Orang tua yang otoritatif
menunjukkan kegembiraan dan dukungan dalam menanggapi
perilaku anak-anak. Mereka juga mengharapkan perilaku dewasa,

mandiri, dan sesuai umur anak-anak mereka. Anak-anak yang

103.

46, Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
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orangtuanya otoritatif sering gembira, terkendali, dan mandiri,
serta berorientasi pada prestasi. Mereka cenderung memelihara
hubungan yang bersahabat dengan teman sebaya, bekerjasama
dengan orang dewasa, dan menangani stres dengan baik.*’

B. Kewajiban Pemeliharaan Anak Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Pemeliharaan Anak
Pemeliharaan anak atau juga disebut pengasuhan anak, dan dalam
Islam dinamakan #hadhanah. Hadhanah mempunyai arti secara
etimologi maupun terminologis. Secara etimologis, kadhanah berasal
dari kata hadhana-yahdhunu-hadhnan yang memiliki arti mengasuh
anak atau memeluk anak.*® adapun definisi haghanah sebagai berikut:

w5305k JELG Y5 5 Y bakaday Sl e 35le

“Istilah tentang tanggung jawab menjaga seseorang yang belum
bisa membedakan mana yang baik dan mana yang tidak, tidak mandiri
mengurusi perkaranya dan pendidikannya dengan cara yang
memberikan maslahat kepadanya serta melindungi dia dari hal-hal
yang menyakitkannya.*

Hadhanah dijadikan istilah yang maksudnya adalah pendidikan
dan pemeliharaan anak sejak dari lahir sampai sanggup berdiri sendiri
mengurus dirinya yang dilakukan oleh kerabat anak itu, dalam
hadhanah terkandung pengertian pemeliharaan jasmani dan rohani, di
samping itu terkandung pula pengertian pendidikan terhadap anak.>°
Dari segi terminologi, hadhanah memiliki definisi yang variatif,
seperti yang diutarakan dari beberapa mazhab:

1) Fukaha Hanfiah mendefinisikan sadhanah sebagai usaha mendidik

anak yang dilakukan oleh seorang yang mempunyai hak mengasuh.

47 Ibid, 105.

48, Achmad Muhajir, “Hadhanah Dalam Islam Hak Pengasuhan Anak Dalam Sektor Pendidikan
Rumah”, Jurnal SAP, vol. 2, no.2, Desember 2017, 165-173.

49, H. Abdul Hadi, Figh Pernikahan, (Kendal: Pustaka Amanah, 2017), 194.

%0, Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
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2) Ulama Syafi“iyah, hadhanah adalah mendidik orang yang tidak
dapat mengurus diriya sendiri dengan apa yang bermaslahat
baginya dan memeliharanya dari apa yang membahayakannya,
meskipun orang tersebut telah dewasa. Seperti membantu dalam
hal membersihkan jasadnya, mencucikan pakaiannya, meminyaki
rambutnya, dan lainlainnya. Demikian pula menggendong anak
dalam buaian dan mengayun-ngayunkannya supaya cepat dapat
tidur.

3) Sayyid Sabiq mengungkapkan bahwa kadhanah adalah suatu sikap
pemeliharaan terhadap anak kecil baik laki-laki maupun
perempuan atau yang kurang akal, belum dapat membedakan
antara baik dan buruk, belum mampu dengan bebas mengurus diri
sendiri dan belum tahu mengerjakan sesuatu untuk kebaikan, dan
menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan membahayakannya,
mendidik serta mengasuhnya, baik fisik, mental, maupun akal, agar
mampu menegakan kehidupan yang sempurna dan bertanggung
jawab.

Definisi terminologi tentang #hadhanah kurang lebih seperti
tersebut, tentang pemeliharaan anak yang belum mumayyiz.

2. Hukum Pemeliharaan Anak Menurut Hukum Islam

Hadhanah hukumnya wajib karena anak yang tidak dipelihara akan
terancam keselamatanya, sebagaimana juga wajibnya memberi nafkah
kepadanya.®® Para ulama sepakat bahwasanya hukum hadhanah
mendidik dan merawat anak wajib. Tetapi mereka berbeda dalam hal,
apakah hadhanah ini menjadi hak orang tua (terutama ibu) atau hak
anak. Ulama mazhab Hanafi dan Maliki misalnya berpendapat bahwa
hak hadhanah itu menjadi hak ibu sehingga ia dapat saja
menggugurkan haknya. Tetapi menurut jumhur ulama, kadhanah itu
menjadi hak bersama antara orang tua dan anak. Bahkan menurut

wahbah al-Zuhaily, hak hadhanah adalah hak bersyarikat antara ibu,

51, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 60.



33

ayah dan anak. Hadhanah yang dimaksud dalam hal ini adalah
kewajiban orang tua untuk memelihara dan mendidik anak mereka
dengan sebaik-baiknya. Pemeliharaan ini mencangkup masalah
ekonomi, pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan
pokok si anak.>?

Setiap orang tua berkewajiban untuk mendidik dan memelihara
anak-anaknya agar menjadi anak yang shalih, berguna bagi agama,
bangsa dan negara, lebih khusus lagi membuat kebahagiaan kedua
orang tua, baik ketika masih didunia maupun setelah diakhirat kelak.

Allah telah memerintahkan dalam Al-Qur’an surah At-tahrim ayat 6.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman, dalam hal ini adalah orang tua agar
memelihara keluarganya dari api neraka dengan mendidik dan
memeliharanya agar menjadi orang yang melaksanakan perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangannya. Anak termasuk
salah satu anggota keluarga, maka wajib bagi orang tua untuk
mendidik dan memeliharanya, terpeliharanya dari api neraka
merupakan hak anak yang wajib dilaksanakan oleh orang tuanya.®?

Orang tua bertanggung jawab dihadapan Allah terhadap pendidikan
anak-anaknya. Sebab merekalah generasi yang akan memegang

tongkat estafet perjuangan agama dan khalifah dibumi, oleh karena itu,

%2, Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
53 Ibid, 183.
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bila pendidikan terhadap anak-anak baik, maka berbahagialah orang
tua, baik di dunia maupun di akhirat kelak, sebaliknya, kalau orang tua
mengabaikan pendidikan terhadap anak-anaknya, maka akan sengsara
sejak di dunia hingga di akhirat nanti.>*

Kedua orang tua yang sama-sama bekerja dan tidak mengasuh anak
dengan baik maka orang tua akan bertanggung jawab atas
perbuatannya tersebut. Dalam pandangan hukum Islam untuk
pengalihan pengasuhan anak jika itu menimbulkan keburukan bagi
anak, dan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya tersebut lebih
banyak menimbulkan kemadharatan maka harus dihindari. Dan jika
ingin dilakukan bersama-sama maka sesibuk apapun orang tua harus
tetap mengasuh dan memberikan pendidikan kepada anak.

Pemeliharaan anak juga mengandung arti sebuah tanggung jawab
orang tua untuk mengawasi, memberikan pelayanan yang semestinya
serta mencukupi kebutuhan hidup dari seorang anak oleh orang tua.
Selanjutnya, tanggung jawab pemeliharaan berupa pengawasan dan
pelayanan serta pencukupan nafkah anak tersebut bersifat kontinu
sampai anak tersebut mencapai batas umur yang legal sebagai orang
dewasa yang telah mampu berdiri sendiri. Sedangkan yang dimaksud
pendidikan adalah kewajiban orang tua untuk memberikan pendidikan
dan pengajaran yang memungkinkan anak tersebut menjadi manusia
yang mempunyai kemampuan dan kecakapan sesuai dengan
pembawaan bakat anak tersebut yang akan dikembangkan di tengah-
tengah masyarakat Indonesia sebagai landasan hidup dan
penghidupannya setelah ia lepas dari tanggung jawab orang tua.

Islam memandang manusia secara optimis dan positif, yakni
sebagai makhluk paling mulia dan bermatabat.®® Islam menuntut
supaya para ibu dan bapak mendidik anak-anaknya dengan pendidikan

keagaman dan keluhuran budi, serta kecerdasan akal otak. Untuk

54, A Mudjab Mahalli, Menikahlah Engkau Menjadi Kaya, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), 532.
%5, Musdah Mulia, “Hukum Islam Dan Dinamika Feminismr Dalam Organisasi Nahdlatul ulama”,
Jurnal al- ahkam Pemikiran Hukum Islam vol. 23, no. 1, April 2013, hal 45.
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menjadikan mereka orang yang berbakti dan berharga. Anak itu
amanah Allah yang harus dijaga keselamatan lahir dan batinnya.
Pendidikan yang harus diajarkan oleh para orang tua adalah pendidikan
yang berdasarkan dunia dan akhirat yaitu pendidikan yang berlandasan
ajaran Islam yang mencakup semua aspek kehidupan yang dibutuhkan
manusia. Untuk membentuk manusia yang berahklak mulia.>®
Salah satu dasar pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak
adalah sabda Rasullulah Saw yang menyatakan bahwa:
adin el 3 sl 5ea 5l 4l sgd 81 ld okl e M50 53050 08

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka kedua
orang tuanyalah yg menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi "
(H.R Al Aswad Ibnu sari).

Berdasarkan hadits ini jelas sekali bahwa anak dilahirkan dalam
keadan suci seperti kertas putih yang belum terkena noda. Anak adalah
karunia Allah yang tidak dapat di nilai dengan apapun ia menjadi
tempat curahan kasih sayang orang tua. la akan berkembang sesuai
dengan pendidikan yang di peroleh dari kedua orang tuanya dan juga
lingkungan sekitar yang akan membentuk karakter anak kelak adalah
orang tuanya sendiri, akankah menjadi baik atau pun menjadi buruk.®’

Ajaran Islam memang hanya menyediakan prinsip-prinsip
pengasuhan dan pendidikan anak secara umum. Prinsip penting dalam
kaitan ini adalah pandangan bahwa anak adalah manusia yang
sempurna sehingga ia harus diberikan perhatian secara utuh dan

penuh.®

%, Hasbi Ash Shiddieqy, Al Islam Jilid 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 388.
5. Bdg M Letter, Tuntutan Keluarga Muslim dan Keluarga Berencana, (Padang: Anggota Raya,

1985), 221.

%8, Fuadudin, Pengasuhan anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama Gender,

1999), 23-24.
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3. Syarat-syarat dalam Pemeliharaan Anak
Bagi orang yang hendak memelihara atau menjadi kadhin, baik laki-
laki maupun perempuan ditetapkan syarat-syarat sebagai berikut:
1) Baligh
Anak kecil atau yang belum baligh tidak boleh menjadi kadhin
untuk orang lain, karena dia sendiri belum mampu mengurus
keperluannya sendiri.
2) Berakal
Orang gila dan idiot tidak boleh menjadi hadhin karena
keduanya juga membutuhkan orang lain untuk mengurus keperluan
mereka. Orang gila untuk mengurus dirinya sendiri saja mereka
tidak mampu, apa lagi untuk mengurus keperluan orang lain.>®
Ulama Malikiyyah mensyaratkan seorang #hadhin haruslah
cerdas. Seorang hadhin tidak boleh bodoh dan boros. Tujuanya
agar harta milik anak yang dipelihara tidak dibelanjakan untuk hal-
hal yang tidak perlu.®°
Ulama Malikiyyah dan Hanabilah mensyaratkan seorang
hadhin tidak mengidap penyakit yang membuatnya dijauhi orang,
seperti penyakit kusta atau lepra, dan sejenisnya yang membuat
orang lain menjauhinya.
3) Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara
Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara,
dan juga mampu untuk menjaga kesehatan dan kepribadian anak.
Orang yang lemah, baik karena sudah lanjut usia, sakit, maupun
sibuk tidak berhak untuk mengurus anak. Wanita karier yang sibuk
dengan pekerjaannya sehingga tidak punya waktu untuk mengurus

anak tidak termasuk kategori orang yang berhak mengurus anak,

59, Murni Djamal, llmu Figh, (Jakarta: 1984), 211.
80, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 66.
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akan tetapi jika kerjaannya tidak menghambat dalam mengurus
anak, ia tetap berhak untuk mengurus anak.

4) Mempunyai sifat amanah

Orang yang tidak amanah tidak berhak untuk mengurus

pendidikan dan akhlak anak. Kategori orang yang tidak amanah
adalah orang yang fasik baiak laki-laki maupun perempuan,
pemabuk, penzina, sering melakukan perkara haram. Ibnu Abidin
menjelaskan kefasikan yang menghalangi hak untuk mengurus
anak adalah kefasikan seorang ibu sehingga menyia-nyiakan anak.
Seorang ibu yang fasik tetap berhak untuk mengurus hadhanah
anak meskipun sudah terkenal fasik, dengan syarat selama si anak
belum mencapai usia mampu memikirkan kefasikan ibunya,
apabila anak sudah mampu memikirkan kefasikan ibunya maka
anak tersebut harus dijauhkan dari ibunya untuk menyelamatkan
masa depan akhlak si anak.

5) Beragama islam

Orang kafir tidak berhak mengurus hadhanah anak orang islam
karena orang kafir tidak punya kuasa atas orang muslim, selain itu
juga ditakutkan terjadi pengafiran terhadap anak tersebut. Ulama
Hanafiyyah dan Malikiyyah tidak mensyaraktkan orang yang
memelihara anak harus beragama islam, menurut mereka non
muslim Kitabiyah atau ghairu kitabiyah boleh menjadi haadhinah
atau pemelihara, baik ia ibu sendiri maupun orang lain.%!
4. Masa Pemelihraan Anak

Para Ulama sepakat bahwa masa hadhanah itu dimulai sejak

kelahiran anak samapi usia mumayyiz.®? Para ahli figih berbeda

pendapat mengenal kapan masa usia tamyiz tersebut.
Ulama Hanafiyyah berbenpada bahwa seorang hadhanah baik itu

ibu kandung maupun wanita lain lebih berhak atas anak hingga ia tidak

61 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.
62 bid, 79.
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lagi membutuhkan bantuan wanita. Artinya ia mampu mengurus
sendiri keperluan makan, minum, pakaian, dan bersuci, yaitu kira-kira
usia anak mencapai tujuh tahun. Ibu dan nenek lebih berhak mengurus
anak perempuan hingga mencapai usia haid atau usia remaja, karena
setelah usia itu ia membutuhkan pengetahuan mengenai adab-adab
wanita. Setelah dewasa maka ia lebih membutuhkan penjagaan dan
pengawasan, dan sang ayah lebih mampu dalam hal ini daripada ibu.
Usia dewasa bagi perempuan adalah sembilan atau sebelas tahun.

Ulama Malikiyah berpendapat batas usia masa pemeliharaan anak
bagi laki-laki adalah sejak dilahirkan dan berakhir dengan ihtilam
(mimpi)/baligh, sedangkan untuk perempuan berakhir sampai pada
umur menikah.®® jika ibu anak tersebut sudah cerai atau ditinggal mati
suaminya, dan jika masih bersetatus sebagai istri maka kadhanah itu
hak suami istri.

Ulama Syafi’iyyah berpendapat jika suami-istri bercerai dan punya
anak yang sudah mumayiz, baik laki-laki maupun perempuan dan
usianya menginjak tujuh atau delapan tahun dan kedua orang tuanya
sama-sama layak untuk mengurus hadhanahnya, baik dalam masalah
agama, harta, maupun kasih sayang. Kemudian keduanya saling
berebut untuk mengasuh anak tersebut maka si anak dipersilahkan
untuk memilih salah satu diantara keduanya. Siapa saja yang dipilih
maka dialah yang berhak untuk mengasuh anak tersebut.

Ulama Hambali batas pemeliharaan atau pengasuhan baik anak
laki-laki maupun perempuan adalah tujuan tahun. Jika anak tersebut
telah mencapai usia tersebut dan ia seorang laki-laki, maka ia
dipersilahkan untuk memilih diantara kedua orang tuanya, tetapi jika ia
seorang wanita, maka ayahnya lebih berhak dengannya, dan tidak ada

hak memilih baginya.®*

8 | Achmad Muhajir, “Hadhanah Dalam Islam Hak Pengasuhan Anak Dalam Sektor Pendidikan
Rumah”, Jurnal SAP, vol. 2, no.2, Desember 2017, 165-173.
64, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011. 80-83.



39

C. Kewajiban Pemeliharaan Anak Menurut Undang-undang

1. Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974

Pasal 45 Ayat 1 dan 2 menyebutkan mengenai hak dan kewajiban
antara orang tua dan anak yaitu:
1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka
sebaik-baiknya
2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban mana
berlaku terus menerus meskipun perkawinan antara kedua orang tua

putus.®

Dalam mengasuh dan mendidik anak sampai mereka dapat
mengurus dirinya sendiri dan dapat membedakan antara hal yang baik
dan hal yang buruk, disamping itu kewajiban orang tua terhadap anak
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya sampai anak itu dapat berdiri

sendiri meskipun kedua orang tuanya ada yang bercerai.

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Pasal 1 Ayat 1 yang menjelaskan tentang anak. Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak

yang masih dalam kandungan.

Pasal 1 Ayat 2 mengenai perlindungan anak. Perlindungan anak
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-

haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi

dan 2.

8, Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 45 Ayat 1



40

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.®

Pasal 1 Ayat 12 menjelaskan mengenai hak anak. Hak Anak
adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi,
dan dipenuhi oleh Orang Tua, Keluarga, masyarakat, negara,

pemerintah, dan pemerintah daerah.®’

Pasal 9 Ayat 1 menjelaskan mengenai pendidikan. Setiap Anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan

minat dan bakat.®
Pasal 14 Ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagi berikut:

1. Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali
jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi Anak
dan merupakan pertimbangan terakhir.

2. Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Anak tetap berhak: bertemu langsung dan berhubungan pribadi
secara tetap dengan kedua orang tuanya, mendapatkan pengasuhan,
pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk proses tumbuh
kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan,
bakat, dan minatnya, memperoleh pembiayaan hidup dari kedua
orang tuanya; dan memperoleh hak anak lainnya.®®
Pasal 26 Ayat 1. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab

untuk:

6 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 1 dan 2.

67_ Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 12

8, Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak., Pasal 9 Ayat 1

89, Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1 dan 2.
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1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak;

2. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minatnya;

3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; dan

4. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti
pada anak.”

3. Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
Pasal 12 Setiap orang berhak atas perlindungan bagi
pengembangan  pribadinya, untuk  memperoleh  pendidikan,
mencerdaskan dirinya, dan meningkatkan kualitas hidupnya agar
menjadi manusia yang beriman, bertagwa, bertanggung jawab,
berakhlak mulia, bahagia, dan sejahttera sesuai dengan hak asasi
manusia.’*
4. Undang-Undang No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.
Pasal 1 Ayat 1

a. Kesejahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial;

b. Usaha Kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang
ditujukan untuk menjamin terwujudnya Kesejahteraan Anak
terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak.

Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan mengenai anak. Anak adalah seseorang
yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum
pernah kawin. "

Pasal 2 menjelaskan mengenai hak-hak anak sebagai berikut:

a. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan,asuhan dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di

dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.

0 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 26 Ayat 1.

1, Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 12.

2, Undang-Undang No.4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 1 Ayat 1 dan 2.
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b. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan
dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan
keperibadian bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan
berguna.

c. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa
dalam kandungan maupun sesuadah dilahirkan.

d. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkuhan hidup yang
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan
perkembangan dengan wajar. "

5. Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Pasal 77 Ayat 3 tentang Hak dan kewajiban suami istri yang
berbunyi suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani,
rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. "

Pasal 80 ayat 4 yang berbunyi: sesuai dengan penghasislannya
suami menanggung :

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan

bagi isteri dan anak;

c. Biaya pendididkan bagi anak.”

Pasal 83 ayat 2 yang berbunyi “Istri menyelenggarakan dan
mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya”.
Sebagai seorang istri ia merupakan wakil dari suaminya untuk
membantu suamainya mengatur rumah tangganya dan merawat anak-
anaknya.”®

Penjelasan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kewajiban orang
tua terhadap anaknya telah diatur dengan jelas. Maka orang tua harus

menjalankan kewajiban-kewajiban dalam rangka pemenuhan hak anak

3, Undang-Undang No.4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 2.
74, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77 Ayat 3.
75, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 Ayat 4.
76, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 83 Ayat 2.



43

dan untuk perkembangan sang anak yang lebih baik dan para
pengasuh yang menjadi pengasuh anak diharapkan juga dapat
mengasuh dan membimbing anak dengan sebaik-baiknya. Apabila
anak hanya diberikan pengawasan dan pengetahuan yang kurang maka
akan mempengaruhi kepribadian kehidupan sang anak. Ayah dan ibu
berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa dan sifat anak-anaknya
untuk sanggup menghadapi pergaulan masyarakat. Memberikan ajaran
yang sempurna kepada anak itulah tugas yang terbesar bagi orang tua.
Kewajiban itu diberikan di pundaknya oleh agama dan hukum

masyarakat.
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BAB Il1

PRAKTIK PEMELIHARAAN ANAK YANG ORANG TUANYA
MERANTAU DI DESA BLIMBING KAUMAN KECAMATAN BRUNO
KABUPATEN PURWOREJO

A. Gambaran Umum Desa Blimbing
1. Letak Geografis

Blimbing adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Bruno
Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah Indonesia Yyang
berbatasan langsung dengan Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo.
Desa Blimbing berjarak 7 Km dari pusat Kecamatan Bruno, dan
berjarak 37 Km dari kota Kabupaten Purworejo melalui jalan raya
Purworejo-Wonosobo. Desa Blimbing dikenal sebagai salah satu
sentra buah durian di Kecamatan Bruno.

Desa Blimbing berada di wilayah perbukitan dengan ketinggian
antara 260-500 MDPL dimana sebelah selatan desa ini terdapat
perbukitan memanjang dari barat ke timur dengan puncaknya Bukit
Wayang Lor (495 m). Desa ini juga diliintasi oleh sungai yang cukup
besar yaitu Sungai Jali. Desa Blimbing terdiri dari 16 dusun
diantaranya: Dusun Blimbing, Dusun Depok, Dusun Desa, Dusun
Dogleg, Dusun Dukuh, Dusun Kalongan, Dusun Kapasan, Dusun
Karangtengah, Dusun Kauman, Dusun Ketepeng, Dusun Krajan,
Dusun Plaosan, Dusun Sebanjaran, Dusun Simanggis, Dusun Sitem,
Dusun Tanjungsari.

Batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: Sebalah utara
berbatasan dengan Desa Kaliwungu dan Desa Tegalsari, sebelah timur

berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo, sebelah selatan berbatasan
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dengan Desa Somoleter, sebelah barat berbatasan dengan Desa
Kaliwungu.”’
2. Keadaan Penduduk
Adapun keadaan penduduk Desa Blimbing Kauman Kecamatan
Bruno Kabupaten Purworejo dapat dilihat dari rekapitulasi data jumlah

penduduk pada bulan Desember 2019 sebagai berikut:

a. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2019

Tabel |
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 1.942 Jiwa
Perempuan 1.768 Jiwa
Jumlah Penduduk 3.710 Jiwa
Jumlah KK 1.315 Jiwa

(Sumber: Data Monografi Desa Blimbing)

b. Jumlah penduduk menurut kelompok Umur

Tabel I

Umur Jumlah
0-4 Tahun 276
5-9 Tahun 317
10-14 Tahun 323
15-19 Tahun 287
20-24 Tahun 304
25-29 Tahun 285
30-34 Tahun 312
35-39 Tahun 255
40-44 Tahun 256
45-49 Tahun 246
50-54 Tahun 216
55-59 Tahun 191

7. Diambil dari Profil Desa Blimbing tahun 2019, tanggal 16 Desember 2019.
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60-64 Tahun 157
65-69 Tahun 116
70-74 Tahun 66
75+ 103

(Sumber: Desa Blimbing)
Penduduk berdasarkan agama yang dianut pada tahun 2019

Tabel 111
Agama Jumlah
Islam 3.710
Kristen 0
Protestan 0
Hindu 0
Buddha 0
Kong Hu Cu 0

JUMLAH 3710

(Sumber: Desa Blimbing)

Penduduk berdasarkan mata pencaharian

Adapun masyarakat Desa Blimbing yang berumur 35-60 tahun
bermata pencaharian sebagai petani, hal ini dibuktikan dengan
lingkungan persawahan yang masih luas. Namun demikian
masyarakat yang berumur sekitar 17 tahun ke atas bermata

pencaharian sebagai karyawan swasta. Daftar mata pencaharian di

Desa Blimbing:
Tabel IV
Profesi Jumlah

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 15
Tentara Nasional Indonesia 1
(TNI)

Polisi 3
Pensiunan 25
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Guru 22
Pertukangan 368
Petani 523
Buruh Tani/Perkebunan 178
Buruh serabutan 227
Pedagang 187
Karyawan Swasta 125

(Sumber: Desa Blimbing)

Fasilitas pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Blimbing Kecamatan Bruno

Kabupaten Purworejo belum bisa dikatakan maju,

karena

minimnya fasilitas pendidikan, bahkan hanya tingkat paud sampai

tingkat sekolah dasar saja.

Tabel V
Fasilatas Pendidikan Jumlah
Paud 1
TK 1
SD 2
MI 1

(Sumber: Desa Blimbing)

Kehidupan sosial ekonomi dan budaya keagamaan

Kehidupan sosial antar masyarakat di Desa Blimbing

Kauman cukup baik, mereka hidup rukun, saling tolong menolong,

dan memiliki rasa sosial yang tinggi terhadap satu sama lain.

Contohnya ketika ada renovasi atap rumah, mengganti kayu usuk

dan kayu reng, mereka dengan semangat berbondong-bondong

untuk kerja bakti memperbaiki kayu atap rumah yang sudah

keropos. Kata kerja bakti di Desa Blimbing Kauman disebut

dengan istilah royongan.
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Ekonomi memegang peranan yang sangat penting dalam
suatu tatanan kehidupan. Pada faktor pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi mereka melakukan pekerjaan yang bermacam-
macam seperti bertani, karyawan, buruh dan ada juga yang pergi
merantau ke luar kota untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.

Keagamaan mayoritas masyarakat di Desa Blimbing
Kauman adalah agama Islam. Dalam masalah kegiatan sosial
keagamaan di Desa Blimbing Kauman tergolong cukup baik, setiap
malam jum’at ada pengajian rutin bapak-bapak yang dibentuk
dalam kelompok per RT yang bernama giliran. Kemudian pada
malam kamis ada pengajian ibu-ibu dimasing masing mushola
yang disebut dengan istilah kamisan, disamping itu seperti
pengajian memperingati maulid nabi. Syukuran nikah, khitan dan
lain-lain. Di samping itu terdapat satu pondok pesantren yang
letaknya di Dukuh Kalongan yang bernama pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi Wal Mubtadiah. Berikut fasilitas ibadah yang

ada di Desa Blimbing sebagai adalah:

Tabel VI
Tempat Ibadah Jumlah
Masjid 6
Musholah 16
Gereja 0
Pura 0
Vihara 0

(Sumber: Desa Blimbing)
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B. Pola Pemeliharaan Anak Yang Orang Tuanya Merantau
1. Profil Keluarga Orang Tua Yang Merantau
a. Keluarga Bapak Deni Purwanto dan Ibu Uyun

Bapak Deni dan Ibu Uyun merupakan pasangan orang tua
yang merantau ke Jakarta. Pengasuhan anaknya diserahkan kepada
orang tuanya, yaitu orang tua dari Bapak Deni. Bapak Deni adalah
seorang laki-laki yang berusia 36 tahun. la berasal dari Desa
Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Bapak
Deni Purwanto bekerja sebagai kuli bangunan di Jakarta.
Pendidikan Bapak Deni adalah tamatan SMA.

Ibu Uyun adalah seorang ibu yang bekerja sebagai
pembantu rumah tangga di salah satu perumahan di Jakarta. Saat
ini Ibu Uyun berusia 34 tahun. Ibu Uyun berasal dari Kabupaten
Wonosobo. Pendidikan Ibu Uyun adalah tamatan SMA.

Pasangan Bapak Deni dan Ibu Uyun dikaruniai dua anak
laki-laki yang bernama Irfan dan Nafiq, saat ini usia Irfan 13 tahun,
sedangkan usia Nafig 4 tahun. Mereka tinggal bersama nenek dan
kakeknya di Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo, yaitu tempat di mana Bapak Deni berasal. Setelah
menikah dan mempunyai anak, Bapak Deni dan Ibu uyun
bertempat tinggal di Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno
Kabupaten Purworejo dan telah memilki rumah sendiri, karena
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat dan sulitnya
lapangan pekerjaan,’® Bapak Deni dan Ibu Uyun memutuskan
untuk pergi merantau ke Jakarta meninggalkan kedua anaknya dan
menitipkan kepada orang tua dari Bapak Deni.

Bapak Bayan dan Ibu Yumar merupakan orang tua dari
Bapak Deni. Bapak Bayan seorang pegawai kelurahan di Desa
Blimbing Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo, yang sekarang

berusia 62 tahun, sedangkan Ibu Yumar seorang ibu rumah tangga

78, Bapak Deni, Ibu uyun, wawancara. Purworejo, 22 Desember 2019.
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yang berusia 60 tahun. Bapak Bayan dan Ibu Uyun tinggal bersama
dua cucunya yang bernama Irfan dan Nafig. Irfan dan Nafiq setiap
harinya diasuh dan dirawat oleh nenek dan kakeknya yaitu Bapak
Bayan dan Ibu Yumar.

Irfan merupakan anak pertama Bapak Deni dan Ibu Uyun.
Irfan yang sekarang berusia 13 tahun dan duduk dibangku kelas 2
MTS di Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Irfan yang sudah
terlanjur sekolah di desa terpaksa harus ditinggalkan oleh kedua
orang tuanya yang pergi merantau ke Jakarta. Kasih sayang dan
perhatian kedua orang tuanya tidak didapatkan oleh Irfan secara
penuh, tidak seperti anak-anak yang tinggal bersama kedua orang
tuanya. Hidup bersama nenek dan kakeknya membuat Irfan merasa
kecil hati ketika bermain bersama teman-temannya, terkadang
hinaan datang menghampiri Irfan, di samping itu rasa rindu
terhadap kedua orang tuanya yang terkadang membuat Irfan malas
untuk sekolah dan belajar, bahkan Irfan pun sering tidak masuk
sekolah. Selain mencari ilmu pengetahuan umum Irfan juga
mencari ilmu pengetahuan agama, setiap malam Irfan mengaji di
mushola dekat rumahnya sehabis sholat maghrib.

Nafiq merupakan adik Irfan yang usianya masih kecil yaitu
4 tahun, terpaksa harus jauh dari kedua orang tuanya. Kedua orang
tuanya pergi merantau sejak Nafiq berusia 3 tahun. Nafiq dan Irfan
tinggal bersama nenek dan kakeknya di Desa Blimbing Kauman.
Karena kesibukan kedua orang tuanya, Nafiq terpaksa harus
dititipkan kepada nenek dan kakeknya, agar Nafig ada yang
mengasuh dan merawatnya.

Sehari-hari Nenek Yumar dan Kakek Bayan merawat Irfan
dan Nafig, mereka diasuh dan dirawat oleh nenek dan kakeknya
mulai dari kebutuhan sekolah, menyiapkan makanan, mencuci
pakaian, memberi uang jajan dan lain-lain yang berhubungan

dengan Irfan dan Nafig. Irfan dan Nafig merupkan cucu
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kesayangan Nenek Yumar dan Kakek Bayan karena Bapak Deni
ini merupkan anak nenek Yumar dan Kakek Bayan satu-satunya.”

Irfan dan Nafig sudah lama tinggal dan hidup bersama
nenek dan kakeknya. Bapak Deni dan Ibu Uyun memutuskan pergi
merantau meninggalkan anak-anaknya. Menurut pengakuan nenek
dan kakeknya. Bapak Deni dan lbu Uyun merantau ke Jakarta
sudah ada 3 tahun. Kedua orang tua Irfan dan Nafig biasanya
pulang ke Desa Blimbing 1 tahun dua kali yaitu pada saat lebaran
Idul Fitri dan tahun baru untuk menegok anak-anaknya. Bapak
Deni setiap bulan memberikan uang untuk kebutuhan Irfan dan
Nafiq sebesar Rp. 500.000.00, terkadang jika kondisi keuangan
Bapak Deni dan Ibu Uyun sedang susah Bapak Deni tidak
mengirim uang untuk kebutuhan anak-anknya, dan ditanggung oleh
nenek dan kakeknya. Gaji Bapak Deni Sebulan Rp. 2.400.000
itupun jika bapak Deni dalam satu bulan full masuk Kkerja,
sedangkan gaji ibu Uyun satu bulanya Rp. 2.000.000.%°

b. Keluarga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa

Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa merupakan pasangan orang tua
yang mengalihkan pengasuhan anaknya kepada Orang tuanya,
yaitu orang tua dari Ibu Ulfa. Bapak Yusuf adalah seorang laki-laki
yang berumur 47 tahun. Bapak Yusuf berasal dari Kota Jakarta.
Bapak Yusuf bekerja sebagai ojek online. Pendidikan Bapak Yusuf
adalah lulusan SMP. Bapak Yusuf menikah dengan Ibu Ulfa.

Ibu Ulfa adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 45
tahun. Pendidikan Ibu Ulfa adalah lulusan SMP. Setelah menikah
mereka tinggal di rumah orang tua lbu Ulfa bersama suami serta
anak-anaknya di Desa Blimbing Kauman tempat di mana Ibu Ulfa
berasal. Bapak Cukup dan Ibu Ulfa dikarunia empat orang anak. 2

anak perempuan dan 2 anak laki-laki.

. Nenek Yumar, Kakek Bayan, Wawancara, 22 Desember 2019.
8, Nenek Yumar, Kakek Bayan, Wawancara. 22 Desember 2019.
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Anak pertama Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa perempuan, yang
sekarang sudah menikah yang bernama Ela Dian Setiowati yang
berumur 23 tahun, kemudian anak kedua laki-laki dan juga sudah
menikah yang bernama Andre Maulana, Andre memutuskan
menikah muda pada saat usia 18 tahun, dan usia Andre sekarang 19
tahun. Anak ketiga Bapak Yusuf dan lbu Ulfa yaitu perempuan
yang bernama Eneng Zaskia yang berumur 8 tahun, dan anak
terakhir laki-laki yang bernama Azka Muhammad Azkiya yang
berumur 3 tahun.®

Bapak Yusuf dan lbu Ulfa sejak dahulu sudah biasa
meninggalkan anak-anaknya merantau dan menitipkan kepada
orang tuanya, yaitu orang tua dari Ibu Ulfa. Keempat anak Bapak
Yusuf dan Ibu Ulfa sejak dulu tinggal dan hidup bersama nenek
dan kakeknya, mulai dari Ela, Andre, Eneng, dan Azka.®? Ayah Ibu
Ulfah yang bernama Rohib yang berumur 73 tahun dan istri nya
yang sudah meninggal bernama Lias. Kakek Rohib dan Nenek Lias
mempunyai 6 orang anak, tiga diantaranya sudah meninggal dunia.
Ketiga anakanya memilih hidup dan tinggal di luar kota ada yang
di Banjar, Jakarta dan Purbalingga.

Kakek Rohib sehari-hari tinggal bersama Eneng dan Azka
disamping itu ada juga 2 cucu Kakek Rohib yang lainnya, yang
bernama Andi dan Rizka, Kedua orang tua Andi dan Rizka sudah
meninggal dunia. Andi yang sudah menikah tinggal bersama istri
dan Kakeknya di Desa Blimbing Kauman.

Eneng Zaskia anak ketiga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa
terpaksa harus jauh dari kedua orang tuanya, sejak umur 4 tahun
Eneng sudah ditinggalkan oleh kedua orang tuanya, kedua orang
tuanya pergi merantau dan Eneng dititipkan kepada nenek dan

kakeknya. Pada saat usia 6 tahun Eneng ditinggalkan nenek

81 |hu Ulfa, Wawancara. 25 Desember 2019.
82 |pu Ulfa, Wawancara. 25 Desember 2019.
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tercinta yang sudah merawatnya, nenek Eneng meninggal dunia
karena sakit. Mulai sejak itu Eneng hanya tinggal bersama
kakeknya. Kematian sang nenek membuat Eneng menjadi lebih
mandiri. Eneng yang tidak sekolah, sehari-hari menghabiskan
waktunya dirumah.®® Ketika diwawancarai, Eneng sebenarnya
ingin sekali sekolah seperti layaknya teman-teman yang lainya,
akan tetapi apa daya keinginan Eneng harus terhalang oleh kedua
orang tuanya, kedua orang tuanya cuek tidak memikirkan masa
depan anaknya.®

Azka Muhammad Azkia anak keempat Bapak Yusuf dan
Ibu Ulfa, yang nasibnya sama seperti kakak yaitu Eneng, usianya
yang masih dibawah umur yaitu 3 tahun yang sehari-harinya hidup
dan diasuh oleh kakeknya, kedua orang tuanya menitipkan kepada
kakeknya.

Menurut pengakuan Rohib selaku Ayah dari Ibu Ulfa.
“Ulfa itu orangnya keras, anch, dan tidak tau pola pikirnya seperti
apa, suaminya juga sama saja mirip sama istrinya pola pikirnya,
dari dulu saya yang merawat anak-anaknya, mulai dari yang paling
besar sampai yang kecil semua tinggal dan hidup bersama saya,
dari dulu saya merawat anak-anaknya sama sekali saya tidak
pernah diberi uang oleh Ulfa dan suaminya, semisal memberi uang
buat anak-anaknya saja saya sudah senang, kebutuhan sehari-hari
semua saya yang nanggung. Terkadang kalau pulang ke desa itu
cuma mau pinjem uang saya saja habis itu pergi lagi, bahkan
sertifakat tanah saya pernah digadaikan oleh Ulfa tanpa
sepengetahuan saya, motor milik sepupunya yang anak yatim piatu
pernah digadaikan juga di salah satu deler di Kecamatan Bruno
oleh Ibu Ulfa. Kakek Rohib sudah lelah menasehati Ibu Ulfa
begitupun kedua kakanya.

83 Kakek Rohib, Wawancara. 24 Desember 2019.
8_Eneng, Wawancara, 24 Desember 2019.
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Menurut pengakuan Kakek Rohib “sebenarnya semua
anaknya tidak mau di tinggal oleh orang tuanya, karena mereka
merasa dengan ditinggal kedua orang tuanya selama ini mereka
merasa tidak dapat merasakan kasih sayang, perhatian, perawatan,
pendidikan, dan perlindungan dari orang tuanya, yang seharusnya
dilakukan atau diberikan oleh kedua orang tuanya. Orang tuanya
hanya melakukan pengawasan melalui komunikasi lewat
telephone, itu pun tidak setiap hari. Anak-anaknya mengaku bahwa
terkadang jawaban yang dikatakan belum tentu sesuai dengan
kenyataanya, karena ia merasa orang tuanya tidak dapat
mengetahuai secara langsung. Itu merupakan bentuk kekecewaan
yang dirasakan oleh anaknya terhadap orang tuanya. Anak-anak
mereka merasa tidak diperhatikan sama orang tuanya, akhirnya
mereka dalam melakukan suatu hal sesuai dengan kehendak
mereka sendiri secara bebas, hal ini karena mereka merasa tidak
ada yang mengkontrol kelakuannya” &

c. Keluarga Bapak Slamet dan Ibu Arum

Bapak Slamet dan lbu Arum adalah pasangan orang tua
karir yang mengalihkan pengasuhan anaknya kepada orang tuanya
yaitu orang tua dari Ibu Arum. Bapak Slamet seorang laki-laki
yang saat ini berusia 44 tahun. Bapak Slamet berasal dari Desa Silo
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Bapak Slamet bekerja
sebagai Supir Pribadi. Pendidikan Bapak Slamet adalah tamatan
SMA. Bapak Slamet menikah dengan Ibu Arum.

Ibu Arum merupakan seorang ibu yang saat ini masih
berusia 42 tahun, lbu Arum berasal dari Desa Blimbing Kauman
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Ibu Arum bekerja sebagai
seorang penjual nasi uduk di Kota Bogor. Pendidikan lbu Arum
adalah tamatan SMP. Bapak Slamet dan lbu Arum memutuskan

untuk trasnmigrasi ke Kota Bogor, mencari pekerjaan di sana,

85 Kakek Rohib, Wawancara. 24 Desember 2019.
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faktor lapangan pekerjaan dan ekonomi lah yang membuat mereka
memutuskan untuk merantau ke Kota Bogor.%

Mbah Saefudin yang berusia 62 tahun mempunyai istri
yang bernama Ibu Kiftiyah 60 tahun. Mbah Saefudin dan Ibu
Kiftiyah merupakan kakek dan nenek dari Ahmad Faroh Igbal dan
Syifa Fauziah atau orang tua dari Ibu Arum. Mbah Saefudin
seorang petani di desanya, sedangkan Ibu Kiftiyah seorang ibu
rumah tangga. Mbah Saefudin dan Ibu Kiftiyah memiliki 5 orang
anak, dua anak perempuan dan tiga anak laki-laki. Ibu Arum
merupakan anak yang ke dua. Dari kelima anaknya Mbah Saefudin
dan Ibu Kiftiyah 1bu Arum merupakan satu-satunya anak yang
sudah menikah, sedangkan anak yang lainya belum menikah.
Kelima anaknya Mbah Saefudin dan Ibu Kiftiyah semuanya
merantau ke luar kota mencari pekerjaan di sana.®’

Bapak Slamet dan Ibu Arum dikarunia 2 orang anak. Satu
anak laki-laki dan satu anak perempuan. Anak yang pertama
bernama Ahmad Faroh Igbal. anak kedua Bapak Slamet dan Ibu
Arum bernama Syifa Fauziah. Ahmad Faroh Igbal yang sekarang
berusia 16 tahun dan duduk di bangku kelas 3 SMP.#8

Ahmad Faroh Igbal sekolah SD di Kota Bogor. Setelah
lulus SD, kemudian melanjutkan sekolahnya di Kabupaten
Purworejo tepatnya di Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo.
Igbal dikirimkan oleh orang tuanya untuk sekolah di sana dan
tinggal bersama nenek dan kakeknya. Kedua orang tua Igbal ingin
anaknya bisa hidup mandiri karena jauh dari orang tuanya. Nenek
dan kakeknya lah vyang sehari-hari mengurusi Igbal dan
merawatnya. Jauh dari pengawasan kedua orang tuanya membuat

Igbal tidak terawasi. Igbal sering tidak masuk, dan sering bolos

8, Bapak Slamet, Wawancara. 26 Desember 2019.
87 Nenek Kiftiyah, Kakek Saefudin. Wawancara. 27 Desember 2019.
8, Bapak Slamet. Wawancara. 26 Desember 2019.
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sekolah, dari rumah berangkat untuk sekolah, tetapi tidak sampai
sekolahanya.®®

Menurut pengakuan wali kelas Igbal, sikap Igbal di sekolah
tidak terpuji (nakal), Igbal sering berkelahi membuat keributan,
dan dikelas pun Igbal sering bercanda tidak memperhatikan guru
ketika menjelaskan materi. Tak jarang Igbal tidak mendapatkan
piont dan hukuman dari guru BK nya.*

Menurut pengakuan nenek dan kakeknya Igbal sulit untuk
dinasehati, padahal nenek dan kakek sering sekali menasehati Igbal
sampai capek akan tetapi Igbal tidak ada perubahan, nenek dan
kakeknya pun sering dipanggil oleh guru BK dari sekolah. Igbal
mulai sering bolos dan tidak masuk sekolah ketika ia kelas 2 SMP.
Sudah dibicarakan dengan kedua orang tua Igbal juga, dan kedua
orang tua Igbal pun sudah mengetahui mengenai prilaku Igbal di
sekolah, akan tetapi kedua orang tua Igbal menyarankan agar Igbal
menyelesaikan sekolahnya terlebinh dahulu sampai lulus SMP,
rencananya nanti setelah Igbal lulus SMP Igbal akan ditarik
kembali ke Kota Bogor melanjutkan sekolah SMA di Kota Bogor
dan tinggal kembali bersama kedua orang tuanya.®:

Menurut pengakuan lIgbal. Sebenarnya Igbal tidak ingin
sekolah di Purworejo, Igbal lebih memilih sekolah di Bogor, ini
semua atas dasar keinginan orang tua Igbal, Igbal tidak betah dan
sering kangen ibunya ketika malam, dan Igbal sering sekali minta
pindah dan kembali tinggal di Bogor lagi dan sekolah di sana, akan
tetapi keinginan Igbal untuk sekolah di Bogor tidak mendapatkan
restu dari kedua orang tuanya. Igbal merasakan kurangnya kasih
sayang, serta perhatian dari kedua orang tuanya. Jauh dari orang
tua membuat Igbal merasa tidak diperhatikan oleh kedua orang

tuanya. Orang tuanya pun jarang menanyakan kabar Igbal dan

89, Nenek Kiftiyah, Kakek Saefudin. Wawancara. 27 Desember 2019.
%, Ibu Nur Azizah Wali Kelas Igbal. Wawancara. 28 Desember 2019.
9, Nenek Kiftiyah, Kakek Saefudin. Wawancara. 28 Desember 2019.
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jarang komunikasi lewat telephone, ketika Igbal ingin ditelfon dan
mendengarkan suara kedua orang tuanya Igbal lah yang selalu
menelfon terlibih dahulu kepada orang tuanya.

d. Keluarga Bapak Nandhif dan Ibu Devi

Bapak Nandhif dan Ibu Devi merupakan pasangan suami
istri yang mengalihkan pengasuhan anaknya kepada orang tuanya,
yaitu orang tau dari Bapak Nandif. Bapak Nandif seorang kuli
bangunan di Kota Depok yang berusia 36 tahun. Bapak Nandhif
berasal dari Desa Blimbing Kauman Bruno Purworejo. Pendidikan
Bapak Nandhif yaitu lulusan SMK. Bapak Nandhif menikah
dengan Ibu Devi.

Ibu Devi seorang ibu yang berusia 35 tahun. Ibu Devi
berasal dari Desa Cipedak Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo. Pendidikan Ibu Devi yaitu lulusan SMA. lbu Devi
merupakan istri dari Bapak Nandhif. Ibu Devi bekerja sebagali
pegawai laundry di Kota Depok. Faktor ekonomi dan sulitnya
lapangan pekerjaan di desa yang menyebabkan Bapak Nandhif dan
Ibu Devi pergi merantau ke Kota Depok, kemudian faktor tempat
tinggal yang membuat Bapak Nandhif dan lbu Devi menitipkan
dan mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan
kakeknya. Bapak Nandhif di Jakarta tinggal bersama istrinya dan
juragannya di rumah milik juragannya.®®

Nenek Koriyah dan Kakek Sunar merupakan orang tua dari
Bapak Nandhif. Nenek Koriyah berusia 60 tahun sedangkan Kakek
Sunar berusia 65 tahun. Bapak Nandhif merupakan anak satu-
satunya Nenek Koriyah dan Kakek Sunar. Kakek Sunar seorang
buruh, sedangkan Nenek Koriyah sehari-harinya disibukan dengan

pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci baju, beres-

92, Igbal. Wawancara. 28 Desember 2019.
9, Bapak Nandhif. Wawancara. 29 Desember 2019.
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beres dan mengurus cucunya yang bernama Muhammad Barok
Hidayah.%*

Bapak Nandhif dan Ibu Devi dikarunia satu orang anak
laki-laki yang bernama Muhammad Barok Hidayah yang berusia
14 tahun. Barok merupakan seorang anak yang putus sekolah,
Barok putus sekolah sejak ia lulus dari SD.

Menurut pengakuan Barok, ketika Barok telah lulus SD,
Barok Ingin melanjutkan sekolah SMP di Purworejo yaitu di
kotanya, sambil mondok di pesantren bersama teman satu
kampungnya, akan tetapi orang tua Barok tidak mengizinkan Barok
untuk sekolah di sana, dengan alasan ekonomi, karena sekolah di
sana butuh biaya yang banyak. Di samping itu kondisi ekonomi
yang pas-pasan. Orang tua Barok inginnya Barok sekolah di
kampung saja, yang tidak membutuhkan biaya yang banyak, dan
tinggal bersama nenek dan kakeknya, akan tetapi Barok
menolaknya, dan tetap ingin sekolah di kota, di sini lah awal mula
Barok putus sekolah dan tidak mau melanjutkan sekolahnya
kembali.*®

e. Keluarga Bapak Tabah Pribadi dan Ibu Evi Dwijayati

Bapak Tabah dan Ibu Devi merupakan pasangan suami istri
yang mengalihkan pengasuhan anaknya kepada orang tuanya, yaitu
orang tua dari Bapak Tabah. Bapak Tabah yang usianya lebih
muda satu tahun dari istrinya yaitu 42 tahun. Bapak Tabah berasal
dari Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo. Bapak Tabah bekerja sebagai supir taxsi. Pendidikan
Bapak Tabah adalah lulusan SMK. Bapak Tabah menikah dengan
Ibu Evi Dwijayati.

Ibu Evi Dwijayati adalah seorang ibu yang berusia 43 tahun

selisih satu tahun dengan Bapak Tabah. lbu Evi merupakan

%, Nenek Koriyah, Kakek Sunar. Wawancara. 27 Desember 2019.
9%, Nenek Koriyah, Kakek Sunar, Barok. Wawancara. 27 Desember 2019.
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seorang ibu yang berpendidikan, yaitu sarjana Pendidikan Bahasa
Inggris di salah satu perguruan tinggi di Jakarta. Ibu Evi berasal
dari Purbalingga. Ibu Evi bekerja sebagai guru SMP di Kota
Tanggerang.

Bapak Tabah dan Ibu Evi dikarunia satu anak perempuan
yang bernama Husna Istimamul Uma yang sekarang berusia 15
tahun. Bapak Tabah Setelah menikah tinggal bersama istri dan
anaknya di Desa Blimbing tempat di mana Bapak Tabah berasal.
Setelah berselangnya waktu dan mempunyai anak, Bapak Tabah
memutuskan untuk tinggal di Kota Tanggerang.®

Nenek Badingatun dan Kakek Sudikdo merupakan orang
tua dari Bapak Tabah. Nenek Badingatun yang sekarang berusia 70
tahun, sedangkan Kakek Sudikdo berusia 72 tahun. Bapak tabah
merupakan anak pertama dari Nenek Badingatun dan Kakek
Sudikdo. Nenek Badingatun dan Kakek Sudikdo mempunyai 2
orang anak. Bapak Tabah merupakan satu-satunnya yang merantau.

Husna tinggal bersama nenek dan kakeknya di Desa
Blimbing Kauman. Kedua orang tuanya pergi merantau ketika
Husna kelas 6 SD, awalnya kedua orang tua Husna tinggal bersama
Husna Di Desa Blimbing Kauman, kemudian setelah berjalannya
waktu kedua orang tua Husna memutuskan pergi merantau ke Kota
Tanggerang untuk bekerja®’. Faktor pekerjaan yang membuat
Bapak Tabah dan Ibu Evi pergi merantau. Husana tinggal di Desa
Blimbing Kauman bersama nenek dan kakeknya atas kemauannya
sendiri, bukan atas keinginan kedua orang tuanya. Dengan alasan
sudah nyaman tinggal di desa, dan ingin hidup mandiri di samping

itu sudah banyak teman-temanya di desa. Husnha tidak mau ikut

%, Bapak Tabah. Wawancara. 28 Desember 2019.
9. Nenek Badingatun, Kakek Sudikdo. Wawancara. 28 Desember 2019.
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kedua orang tuanya tinggal di Kota Tanggerang, dan tetap
melanjutkan sekolah di desa.®®

Menurut pengakuan Nenek Badingatun dan Kakek
Sudikdo. Kedua orang tua Husna selalu memberikan kebutuhan
Husna, seperti uang jajan, kebutuhan sekolah dan lain-lain,
disamping mengirimkan uang untuk kebutuhan Husna, Bapak
Tabah juga selalu mengirimkan uang untuk kedua orang tuanya.
Bapak Tabah sering pulang ke desa menenggok anaknya, satu
tahun bisa sampai 4 kali.*

f. Keluarga Bapak Kholid dan Ibu Hanum

Bapak Kholid dan Ibu Hanum merupakan keluarga broken
home, mereka berdua telah lama berceria. Bapak Kholid berusia 40
tahun. Bapak Kholid berasal dari Desa Blimbing Kauman
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Bapak Kholid bekerja
sebagai kuli bangunan di Jakarta, sedangkan Ibu Hanum berasal
dari Kabupaten Wonosobo. Ibu Hanum berusia 37 tahun. Bapak
Kholid dan Ibu Hanum dikarunia 1 orang anak laki-laki yang
bernama Dihkhan Fajar. Dhikhan sekarang berusia 8 tahun. Kedua
orang tua Dhikhan telah lama bercerai meninggalkan Dhikhan, dan
Dhikhan tinggal bersama nenek dan kakeknya di Desa Blimbing
Kauman.

Nenek Maimun dan Kakek Tadjudin merupakan orang tua
dari Bapak Kholid. Nenek Maiumun yang sekarang berusia 71
tahun, sedangkan Kakek Tadjudin berusia 77 tahun. Bapak
Tadjudin merupakan pensiunan pegawai negri sipil (PNS). Nenek
Maimun dan Kakek Tadjudin mempunyai tiga orang anak, salah
satunya yaitu Bapak Kholid. Selain disibukan dengan pekerjaan
rumah, Nenek Maimun juga disibukan dengan mengasuh dan

merawat Dhikhan, begitu juga dengan Kakek Tadjudin .

%, Bapak Tabah, Husna. Wawancara 28 Desember 2019.
9. Nenek Badingatun, Kakek Sudikdo. Wawancara. 28 Desember 2019.
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Dhikhan yang sekarang duduk di kelas 3 SD harus rela
hidup tanpa kedua orang tuanya, dan tinggal bersama nenek dan
kakeknya, kedua orang tuanya telah lama bercerai. Kasih sayang
serta perhatian kedua orang tuanya tidak didapatkan oleh Dihkhan.
Menurut pengakuan nenek dan kakeknya. Kedua orang tua
Dhikhan jarang sekali memberikan Dhikhan nafkah, bahkan lebih
banyak tidak memberikan nafkah, daripada memberinya. Ibu
Hanum selaku 1bu Dhikhan tidak diketahui keberadaanya di mana,
sedangkan bapaknya jarang sekali pulang ke Desa Blimbing.
semua kebutuhan Dhikhan di tanggung oleh nenek dan kakeknya
mulai dari biaya sekolah, keperluan sekolah, uang jajan dan lain-
lain yang menyangkut kebutuhan Dhikhan. Dhikhan sering sekali
menanyakan keberadaan kedua orang tuanya.'%

Kondisi rumah tangga Bapak Kholid dan Ibu Hanum yang
rusak membuat nenek dan kakeknya prihatin kepada cucunya yang
masih kecil, yang masih membutuhkan perhatian serta kasih
sayang dari kedua orang tuanya. Oleh sebab itu nenek dan
kakeknya terpaksa harus turun tangan merawat serta mendidik
cucunya untuk masa depan Dihkhan yang masih panjang.

g. Keluarga Bapak Chandra dan Ibu Dina Purwati

Bapak Chandra dan Ibu Dina Purwati merupakan pasangan
orang tua yang merantau ke Kabupaten Bekasi. Bapak Chandra
berumur 30 tahun. Bapak Chandra berasal dari Desa Blimbing
Kauman. Bapak Chandra bekerja sebagai penjual pecel lele.
Pendidikan Bapak Chandra adalah tamat SMK, setelah menempuh
pendidikan sekolah menengah atas (SMK) Bapak Chandra
memutuskan untuk langsung bekerja. Bapak Chandra kemudian
menikah pada usia 21 tahun dengan Ibu Dina Purwati.

Ibu Dina Purwati merupakan seorang SPG disalah satu

Mall di Jakarta. Ibu Dina Purwati berumur 31 tahun. Ibu Dina

100, Nenek Maimun, Kakek Tadjudin. Wawancara. 29 Desember 2019.
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berasal dari Desa Blimbing Plaosan Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo, Satu desa dengan Bapak Chandra akan tetapi berbeda
perdukuhan. Pendidikan ibu Dina adalah tamatan SMK.

Bapak Chandra dan Ibu Dina Purwati dikaruniai satu orang
anak Prempuan yang bernama Lely Fauziah yang berusia 7 tahun.
Bapak Chandra dan keluarganya tinggal di Desa Blimbing Kauman
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo, yaitu tempat di mana
Bapak Candra berasal. Setelah menikah dan mempunyai anak,
Bapak Chandra dan Ibu Dina memutuskan untuk pergi merantau ke
Kabupaten Bekasi karena sulitnya perekonomian di desa, dan
meninggalkan anaknya yang kemudian dititipkan kepada orang tua
dari Bapak Chandra. Faktor kesibukan yang membuat Bapak
Chandra dan Ibu Dina menitipkan anaknya kepada nenek dan
kakeknya. 0t

Nenek Kacik Mulaika yang berusia 55 tahun, yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga. sedangkan Kakek Waluyo yang
merupakan suami dari Ibu Kacik berusia 57 tahun. Pekerjaan
Kakek Waluyo sebagai mekanik bengkel mobil. Nenek Kacik dan
Kakek Waluyo merupakan kedua orang tua dari Bapak Chandra
yang sehari-harinya merawat Lely Fauziah. Lely merupakan
merupakan putu pertama Ibu Kacik. Nenek Kacik dan Kakek
Waluyo mempunyai 2 orang anak. Bapak Chandra merupakan anak
pertama dari pasangan Nenek Kacik dan Kakek Waluyo.

Lely Fauziah tidak mendapatkan hak pendidikan yang
seharunya ia peroleh dari kedua orang tuanya, Lely tidak mau
sekolah. “Menurut pengakuan Nenek dan Kakeknya awal mula
Lely tidak ingin sekolah vyaitu ketika kedua orang tuanya
memutuskan untuk pergi merantau ke Jakarta, dan Lely tidak ingin
sekolah kalau tidak tinggal bersama kedua orang tuanya. Kedua

orang tua Lely pergi merantau sudah ada 2 tahun, kala itu Lely

101 Bapak Chandra. Wawancara. 29 Desember 2019.
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masih TK, awalnya Lely tidak mau ditinggalkan, ingin ikut dan
tinggal bersama kedua orang tuanya di Jakarta. Sudah dipaksakan
dan dirayu, Lely tetap tidak ingin sekolah. Faktor kesibukan kedua
orang tuanya dan faktor jauh dari kedua orang tua yang membuat
Lely tidak sekolah. Kedua orang tuanya yang sama-sama sibuk
bekerja. Lely setiap hari menghabiskan waktunya untuk bermain
bersama teman-temanya di desa. Walupun Lely tidak ingin
sekolah, akan tetapi Lely masih mau untuk mencari ilmu agama,
yaitu setiap malam Lely mengaji di mushola dekat rumahnya”.10?

Nenek Kacik dan Kakek Waluyo lah yang setiap hari
merawat dan menjaga Lely, mulai dari menyiapkan makanan,
mencucikan pakaian, dan lain lain yang berhubungan dengan
kebutuhan Lely. Bapak Chandra dan Ibu Dina setiap bulannya
mengirimkan uang untuk biaya kebutuhan Lely.%®

2. Faktor Penyebab Merantaunya Kedua Orang Tua
a. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi adalah masalah yang sering terjadi
menimpa kehidupan rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari.
Sebuah rumah tangga pun tidak lepas dari peran serta ekonomi.
Rumah tangga yang di dalamnya terdapat satu entitas disebut
keluarga, ekonomi memiliki peran sebagai pengelola arus
keuangannya. dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Maka dikaitkan dengan lingkungan keluarga, sumber
daya yang ada di dalamnya bekerja sama dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga. Sumber daya tersebut adalah SDM yang
terdiri dari suami atau ayah, istri atau ibu, dan anak-anak.%*

Semakin tingginya kebutuhan hidup dan kurangnya

penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan

102 Nenek Kacik, Kakek Waluyo. Wawancara. 29 Desember 2019.

103 Nenek Kacik, Kakek Waluyo. Wawancara. 29 Desember 2019.

104_ttps://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/ekonomi-mikro/fungsi-ekonomi-dalam-keluarga,
diakses 12 January 2020.
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faktor yang mengharuskan para istri untuk ikut membantu
perekonomian keluarganya dengan cara ikut bekerja dengan
harapan dapat meningkatkan perekonomian keluarganya. Untuk
dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Pada dasarnya
seorang suami istri enggan untuk meninggalkan anaknya. Namun
kondisilah yang memaksakan suami istri untuk meninggalkan
anak-anaknya.

Sesuai hasil penelitian dengan cara melakukan wawancara
kepada keluarga yang merantau, terdapat 5 keluarga yang
faktornya disebabkan oleh masalah ekonomi, disisi lain dapat
disimpulkan bahwa Faktor-faktor penyebab ekonomi antara lain
adalah: sulitnya lapangan pekerjaan di desa, kebutuhan yang
semakin meningkat, biaya hidup yang semakin mahal serta gaji
yang kecil. Seperti alasan keluarga Bapak Deni dan Ibu Uyun yang
mengatakan bahwa alasannya meraka pergi merantau ialah
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat, di samping itu gaji
kuli di desa yang kecil, maka dari itu Bapak Deni memutuskan
untuk merantau dan kerja di Jakarta. Kemudian lbu Uyun
bermaksud untuk membantu suaminya dengan cara ikut bekerja
menjadi pembantu rumah tangga di Jakarta. Untuk membantu
meningkatkan ~ perekonomian  serta  meringankan  beban
suaminya.1%

Alasan keluarga Bapak Slamet dan Ibu Uyun yang
mengatakan bahwa alasannya mereka pergi merantau ialah sulitnya
mencari lapangan pekerjaan di desa serta kebutuhan hidup yang
semakin meningkat. Bapak Slamet bekerja sebagai supir pribadi di
Kota Bogor. Sedangkan istrinya yang bernama lbu Uyun ikut

membantu meringankan beban suaminya serta menambah

105 Bapak Deni, Ibu Uyun. Wawancara. 22 Desember 2019.
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pemasukan dengan cara berjualan nasi uduk setiap hari pada pagi
hari.1%

Alasan keluarga Bapak Nandhif dan lbu Devi yang
mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau ialah biaya
hidup yang semakin mahal serta sulitnya lapangan pekerjaan di
desa di samping itu gaji di desa tidak sebesar di Kota. Bapak
Nandhif bekerja sebagai kuli bangunan di Kota Depok. Istrinya
yang bernama lbu Devi ikut bekerja. Ibu Devi bekerja di laundry
sebagai pegawai laundry. Biaya hidup yang semakin mahal
membuat 1bu Devi membantu meringankan beban suaminya serta
membantu meningkatkan perekonomian keluarganya. %’

Alasan keluarga Bapak Tabah dan Ilbu Evi yang
mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau ialah lebih
luasnya lapangan pekerjaan di kota serta ingin memperbaiki taraf
hidup yang lebih maju. Bapak Tabah bekerja sebagai supir taxsi di
Kota Tanggerang, sedangkan lbu Evi yang bermodal lulusan
sarjana pendidikan ikut bekerja sebagai guru SMP. Di samping
ingin membantu meringankan beban suamnya Ibu Evi juga ingin
mengamalkan ilmu yang sudah ia peroleh sejak kecil hingga
kuliah.108

Alasan keluarga Bapak Chandra dan Ibu Dina yang
mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau ialah sulitnya
perekonomian di desa serta sulitnya mencari lapangan pekerjaan, di
samping itu kehidupan di kota lebih menjanjikan. Bapak Chandra
yang bekerja sebagai penjual pecel lele di Kabupaten Bekasi
merasa lebih menjanjikan berjulan di kota dari pada di desa. Ibu

Dina yang bekerja sebagai SPG di salah satu mall di Kabupaten

106, Bapak Slamet. Wawancara. 26 Desemeber 2019.
107 Bapak Nandhif. Wawancara. 29 Desember 2019.
108 Bapak Tabah.. Wawancara. 28 Desember 2019.
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Bekasi ikut serta membantu perekonomian keluarganya. Keduanya
sama-sama sibuk bekerja untuk memperbaiki perekonomian.%
b. Kehidupan di desa yang sangat sensitif

Kultur kehidupan masyarakat desa sangatlah berbeda
dengan masyarakat kota. Pola pemikira masyarakat kota dan desa
dapat dibedakan melalui cara berfikir dan rasa sosial. Rasa sosial
masyarakat kota cenderung lebih pasif daripada masyarakat desa,
sedangkan masyarakat desa cenderung lebih aktif, hal ini
dikarenakan kesibukan orang kota yang lebih mementingkan
pekerjaannya daripada mementingkan kehidupan sosial.

Masyarakat desa cenderung lebih mementingkan kehidupan
sosial daripada mementingkan pekerjaannya, di samping itu
masyarakat desa cenderung lebih sensitif daripada masyarakat kota
yang cenderung lebih cuek. Cara berfikir masyarakat kota lebih
bersifat materilistis dan egosentris. Sedangkan masyarakat desa
lebih memiliki tenggang rasa dan saling percaya satu sama lain.
Seperti yang terjadi kepada keluarga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa.

Alasan keluarga Bapak Yusuf dan Ilbu Ulfa yang
mengatakan bahwa alasannya mereka pergi merantau ialah
kehidupan di desa yang sangat sensitif, hidup di desa hal apa saja
jadi bahan pembicaraan orang-orang entah itu yang bersifat baik
atau tidak, di samping itu masyarakat desa dalam menerima
informasi tidak dianalisis terlibih dahulu kebenarannya, cendrung
lebih percaya dan menyebarluaskan informasi tersebut. Menurut
pengakuan lbu Ulfa. Dulu keluarganya pernah menjadi bahan
pembicaraan orang sekampung akibat gara-gara informasi yang
tidak benar. Faktor itulah yang menyebabkan keluarga Bapak
Yusuf dan Ibu Ulfah pergi dari desanya, dan memutuskan untuk

merantau ke Kota Jakarta.!°

109 Bapak Chandra. Wawancara. 29 Desember 2019.
10, Jpu Ulfa. Wawancara. 25 Desember 2019.
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3. Faktor Penyebab Pengalihan Pengasuhan Anak
a. Faktor kesibukan kedua orang tua yang sama-sama bekerja.

Alasan keluaraga Bapak Deni dan Ilbu Uyun yang
mengatakan bahwa alasannya meraka menitipkan dan mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya yaitu karena
Bapak Deni dan lbu Uyun yang sama-sama bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, serta
penghasilan suaminya yang tidak terlalu besar, maka dari itu Ibu
Uyun ingin membantu suaminya dengan cara ikut bekerja menjadi
pembantu rumah tangga di Jakarta. Dengan kesibukan kedua orang
tuanya yang sama-sama bekerjanya, Bapak Deni dan Ibu Uyun
memutuskan untuk meninggalkan kedua anaknya tinggal bersama
nenek dan kakeknya, dan mengalihkan pengasuhan anaknya
kepada nenek dan kakeknya. Di samping umur Nafig yang masih
kecil oleh sebab itu Bapak Deni dan Ibu Uyun memutuskan untuk
mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya di
desa, agar ada yang menjaga dan merawatnya.*!*

Alasan keluarga Bapak Chandra dan Ibu Dina yang
mengatakan bahwa alasanya mereka menitipkan dan mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya karena faktor
kesibukan kedua orang tuanya, Bapak Chandra dan Ibu Dina sama-
sama bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Bapak
Chandra yang bekerja sebagai penjual pecel lele, sedangkan Ibu
Dina yang bekerja sebagai SPG di mall. Faktor tersebut yang
membuat mereka berdua terpaksa meninggalkan anaknya tinggal di
desa bersama nenek dan kakeknya, serta mengalihkan

pengasuhannya kepada nenek dan kakeknya.!?

111 Bapak Deni, lbu Uyun. Wawancara. 22 Desember 2019.
112 Bapak Chandra. Wawancara. 29 Desember 2019.
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b. Faktor kurangnya rasa tanggung jawab kedua orang tua.

Bapak Yusuf dan lbu Ulfa sejak dahulu sudah biasa
meninggalkan anak-anaknya merantau dan menitipkan kepada
orang tuanya, yaitu orang tua dari Ibu Ulfa. Keempat anak Bapak
Yusuf dan Ibu Ulfa sejak dulu tinggal dan hidup bersama nenek
dan kakeknya, mulai dari Ela, Andre, Eneng, dan Azka. Ayah Ibu
Ulfah yang bernama Kakek Rohib yang berumur 73 tahun, dan
istrinya yang sudah meninggal bernama Lias. Bapak Yusuf yang
sehari-harinya sibuk bekerja sebagai ojek online, sedangkan
istrinya tidak bekerja.*3

Melihat kasus di atas seharusnya Ibu Ulfa bisa mengurusi
dan merawat anak-anaknya, tidak menitipkan serta mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya, apa lagi jika
melihat kondisi Kakek Rohib yang sekarang sudah ditinggalkan
oleh istrinya. karena tidak adanya kesibukan pada diri lbu Ulfa,
dan juga Ibu Ulfa tidak ikut bekerja.

c. Faktor kemauan anak

Alasan keluarga Bapak Tabah dan lbu Evi yang
mengatakan bahwa alasanya mereka menitipkan dan mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya karena atas dasar
keinginan anaknya sendiri, Husana tinggal di Desa Blimbing
Kauman bersama nenek dan kakeknya, kedua orang tuanya pergi
merantau ke Kota Tanggerang untuk bekerja memenuhi kebutuhan
ekonominya, Husna tinggal di Desa bersama nenek dan kakeknya
atas kemauannya sendiri, bukan atas keinginan kedua orang
tuanya. Dengan alasan sudah nyaman tinggal di desa, dan ingin
hidup jauh dari kedua orang tuanya dan ingin mandiri, di samping

itu sudah banyak teman-temanya di desa. Husnha tidak mau ikut

113 Jpu Ulfa. Wawancara. 25 Desember 2019.
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kedua orang tuanya tinggal di Kota Tanggerang, dan tetap
melanjutkan sekolah di desa.!*
d. Faktor tempat tinggal
Alasan keluarga Bapak Nandhif dan lbu Devi yang
mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau menitipkan
anaknya dan mengalihkan pengasuhan kepada nenek dan
kakeknya, karena faktor tidak adanya tempat tinggal, di Jakarta
Bapak Nandhif tidak ngontrak ataupun kos, akan tetapi Bapak
Nandhif dan lbu Devi tinggal bersama istri, dan juragannya di
rumah milik juragannya. Di samping itu mereka keduanya sama-
sama sibuk bekerja memenuhi kebutuhan ekonomi, dan Ibu Devi
ingin membantu meringankan beban suaminya dengan cara ikut
bekerja sebagai pegawai laundry, oleh sebab itulah Bapak Nandhif
dan Ibu Devi meninggalkan anaknya untuk tinggal bersama nenek
dan kakeknya di desa.!*®
e. Faktor keinginan orang tua
Alasan keluarga Bapak Slamet dan lbu Arum yang
mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau menitipkan
dan mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya
karena ingin agar anaknya bisa hidup lebih mandiri, tidak
tergantungan kepada kedua orang tuanya, oleh sebab itu Bapak
Slamet dan Ibu Arum mengirimkan anaknya untuk tinggal di desa
bersama nenek dan kakeknya, serta mengalihkan pengasuhan
anaknya kepada nenek dan kakeknya.®
f. Faktor bercerianya kedua orang tua
Keluarga Bapak Kholid dan lbu Hanum, mereka berdua
telah berpisah, kehidupan rumah tangganya yang sudah dibangun
telah hancur, Bapak Kholid dan Ibu Hanum telah lama berceria

meninggalkan satu anak laki-laki yang bernama Dhikhan Fajar

114 Bapak Tabah, Husna. Wawancara. 28 Desember 2019.
115, Bapak Nandhif. Wawancara. 29 Desember 2019.
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yang sekarang berusia 8 tahun. Kedua orang tuanya tidak diketahui
keberadaannya, dan sudah lama tidak ada kabar dari keduanya.
Kondisi tersebut yang membuat nenek dan kakeknya menanggung
nasib masa depan cucunya, mau tidak mau semua kebutuhan dan
keperluan Dhikhan ditanggung oleh nenek dan kakeknya. jika
bukan nenek dan kakeknya yang menanggung, siapa lagi. karena
kedua orang tuanya sudah tidak memperdulikan dan mengurus

anaknya.’

117 Nenek Maimun, Kakek Tadjudin. Wawancara.



BAB IV

ANALISIS PEMELIHARAAN ANAK YANG ORANG TUANYA
MERANTAU DI DESA BLIMBING KAUMAN KECAMATAN BRUNO
KABUPATEN PURWOREJO BERDARKAN UNDANG-UNDANG DAN

HUKUM ISLAM

A. Analisis Pola Pemeliharaan Anak Yang Orang Tuanya Merantau Di

Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo

Setelah peneliti mengadakan wawancara kepada pihak yang terkait,
dalam penelitian tentang pemeliharaan anak yang orang tuanya merantau,
penulis akan menganalisis faktor apa saja yang menyebabkan orang tua
merantau dan mengalihkan pengasuhaan anaknya kepada nenek dan
kakeknya. Kasus yang terjadi di Desa Blimbing Kauman Kecamatan
Bruno Kabupaten Purworejo terkait permasalahan pemeliharaan anak yang
orang tuanya merantau. Setelah peneliti terjun kelapangan melakukan
penelitian dengan cara berwawancara kepada para pihak yang terkait.

Peneliti menemukan suatu ketimpangan yang terjadi kepada anak-
anak yang di tinggalkan oleh kedua orang tuanya, banyak anak-anak yang
tidak mendapatkan hak-haknya yang seharusnya ia peroleh dari kedua
orang tuanya, di samping itu hilangnya rasa tanggung jawab dan
kewajiban orang tua terhadap anak yang tidak dijalankan dengan baik,
sehingga menimbulkan suatu permasalahan dan dampak yang negatif
terhadap anak-anak tersebut, akibat hilangnya peran kedua orang tuanya,
serta kurangnya kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya secara
langsung.

Berikut pemeliharaan anak yang terjadi pada keluaraga yang orang
tuanya merantau di Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo:

1. Pola Pemeliharaan anak pada keluraga Bapak Deni dan Ibu Uyun.
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Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Deni dan Ibu Uyun, mereka mengalinkan pengasuhan kedua anaknya
kepada nenek dan kakeknya, kedua anaknya tinggal dan hidup bersama
nenek dan kakeknya di desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi
merantau ke Jakarta, dan sama-sama sibuk bekerja. Kedua anak Bapak
Deni dan Ibu Uyun dilihat dari segi usianya masih kecil yaitu usia 13
tahun dan 4 tahun.

Kasih sayang dan perhatian kedua orang tuanya tidak didapatkan
oleh Irfan secara penuh, hidup jauh dari kedua orang tua, serta tinggal
bersama nenek dan kakeknya membuat Irfan merasa kecil hati, ketika
bermain bersama teman-temannya, terkadang irfan dihina oleh teman-
temanya, di samping itu rasa rindu terhadap kedua orang tuanya yang
terkadang membuat Irfan malas untuk sekolah dan belajar, bahkan Irfan
pun sering tidak masuk sekolah.

Bapak Deni setiap bulan memberikan uang untuk kebutuhan Irfan
dan Nafiqg sebesar Rp. 500.000.00, terkadang jika kondisi keuangan Bapak
Deni dan Ibu Uyun sedang susah Bapak Deni tidak mengirimkan uang
untuk kebutuhan anak-anaknya, dan ditanggung oleh nenek dan kakeknya.

Faktor penyebab orang tua merantau pada keluarga Bapak Deni
dan Ibu Uyun vyaitu faktor ekonomi, kebutuhan ekonomi yang semakin
meningkat, di samping itu gaji kuli di desa yang kecil, maka dari itu Bapak
Deni memutuskan untuk merantau dan kerja di Jakarta. Kemudian lbu
Uyun bermaksud untuk membantu suaminya dengan cara ikut bekerja
menjadi pembantu rumah tangga di Jakarta. Untuk membantu
meningkatkan perekonomian serta meringankan beban suaminya.

Faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada keluarga Bapak
Deni dan Ibu Uyun vyaitu faktor kesibukan kedua orang tua yang sama-
sama bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat,
serta penghasilan suaminya yang tidak terlalu besar, maka dari itu Ibu
Uyun ingin membantu suaminya dengan cara ikut bekerja menjadi

pembantu rumah tangga di Jakarta. Di samping umur Nafig yang masih
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kecil oleh sebab itu Bapak Deni dan Ibu Uyun memutuskan untuk
mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya di desa,
agar ada yang menjaga dan merawatnya, sedangkan Irfan yang sudah
terlanjur sekolah di desa agar menyelesaikan sekolahnya terlebih
dahulu.8

Melihat kasus di atas Ibu Uyun ikut bekerja menjadi pembantu
rumah tangga, sedangkan di dalam ajaran Islam orang yang bertanggung
jawab untuk memenuhi nafkah keluarga adalah seorang suami. Perginya
kedua orang tua menimbulkan dampak yang negatif kepada prilaku anak
serta psikologi anak, khususnya kepada Irfan yang menerima hinaan dari
temannya. hilangnya peran dan pengawasan dari kedua orang tua membuat
Irfan sering tidak masuk sekolah, dan malas untuk belajar, di samping itu
maksud dari kedua orang tua agar Nafiq ada yang menjaga dan merawat
sudah tepat, akan tetapi lebih baik Nafiq tidak jauh dari pengawasan kedua
orang tuanya, artinya pengasuhan itu dilakukan ketika kedua orang tuanya
sama-sama sibuk bekerja, setelah selesai bekerja diambil kembali. Jadi
pengasuhannya tidak dilakukan secara total, melihat dari usia Nafiq yang
masih kecil yang masih memerlukan kasih sayang, perhatian, pendidikan
dari kedua orang tuanya. Kemudian untuk masalah nafkah, seharusnya
Bapak Deni dan Ibu Uyun tetap berkewajiban memberi nafkah untuk
kedua anaknya, bagaimanpun kondisinya, walaupun besar nominalnya
tidak sama seperti biasanya setidaknya tetap memberi nafkah untuk kedua
anaknya, nenek dan kakek sudah direpotkan untuk mengurus kedua
anaknya, masih di tambah beban untuk menanggung biaya nafkah kedua
anaknya, apa lagi dengan keikut sertaan Ibu Uyun bekerja tentu secara
ekomoni bisa lebih baik.

Sebagaimana menurut jumhur ulama, hadhanah itu menjadi hak
bersama antara orang tua dan anak. Bahkan menurut wahbah al-Zuhaily,
hak hadhanah adalah hak bersyarikat antara ibu, ayah dan anak.

Hadhanah yang dimaksud dalam hal ini adalah kewajiban orang tua untuk

18 Bapak Deni, Ibu Uyun. Wawancara. 22 Desember 2019.
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memelihara dan mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya.
Pemeliharaan ini mencangkup masalah ekonomi, pendidikan, dan segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok si anak.!®

Menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan
atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Pasal 1 Ayat 2 mengenai perlindungan anak. Perlindungan anak adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.?°

2. Pola Pemeliharaan Anak pada keluarga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa

Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Yusuf dan Ibu Ulfa, mereka selalu mengalihkan pengasuhan anak-anaknya
kepada nenek dan kakeknya, dan tinggal serta hidup bersama nenek dan
kakeknya di desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi merantau. Keempat
anak Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa sejak dulu tinggal dan hidup bersama
nenek dan kakeknya, mulai dari Ella, Andre, Eneng, dan Azka.'?* Akan
tetapi sekarang Ella dan Andre sudah menikah.

Sejak istrinya meninggal dunia Kakek Rohib hidup bersama Eneng
dan Azka. Eneng Zaskia anak ketiga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa terpaksa
harus jauh dari kedua orang tuanya, sejak umur 4 tahun Eneng sudah
ditinggalkan oleh kedua orang tuanya, kedua orang tuanya pergi merantau
dan Eneng dititipkan kepada nenek dan kakeknya. Eneng yang tidak
sekolah ketika diwawancarai, Eneng sebenarnya ingin sekali sekolah
seperti layaknya teman-teman yang lainya, akan tetapi apa daya keinginan
Eneng harus terhalang oleh kedua orang tuanya, kedua orang tuanya cuek

tidak memikirkan masa depan anaknya.'??

119 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.

120 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 1 dan 2.

121 |pu Ulfa, Wawancara. 25 Desember 2019.

122 Eneng, Wawancara, 24 Desember 2019.
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Azka Muhammad Azkia anak keempat Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa,
yang nasibnya sama seperti kakaknya yaitu Eneng, usianya yang masih
dibawah umur yaitu 3 tahun yang sehari-harinya hidup dan diasuh oleh
kakeknya, kedua orang tuanya menitipkan kepada kakeknya.

Menurut pengakuan Kakek Rohib “sebenarnya semua anaknya
tidak mau di tinggal oleh orang tuanya, karena mereka merasa sedih dan
tidak dapat bertemu setiap hari, Sejak merawat anak-anak Bapak Yusuf
dan Ibu Ulfa, Kakek Rohib sama sekali tidak pernah diberi uang oleh Ibu
Ulfa dan suaminya, jangankan memberi uang saya. semisal memberi uang
buat anak-anaknya saja saya sudah senang, kebutuhan sehari-hari semua
saya yang menanggung.'®

Melihat kasus diatas seharusnya Keluarga Bapak Yusuf dan lbu
Ulfa bisa mengurusi dan merawat anak-anaknya, tidak menitipkan serta
mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya, karena
tidak adanya kesibukan pada diri Ibu Ulfa yang tidak ikut bekerja, dan
tidak ada alasan atau aturan hukum yang sah yang menunjukan bahwa
pemisahan itu demi kepentingan terbaik untuk anak, dan merupakan
pertimbangan terakhir.*?* Apa lagi jika melihat kondisi Kakek Rohib yang
usianya tidak muda lagi, tidak termasuk kedalam syarat-syarat orang yang
mampu Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara.
Orang yang lemah, baik karena sudah lanjut usia, sakit, maupun sibuk
tidak berhak untuk mengurus anak.?® disamping itu kondisi Kakek Rohib
yang sudah ditinggal mati oleh istrinya.

Anak-anak Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa pun usianya masih di bawah
umur, dan mereka tidak memperoleh hak-haknya sebagai anak, yaitu hak
memperoleh pendidikan serta hak memperoleh nafkah dari kedua orang
tuanya. Tentu saja hal ini menimbulkan dampak yang buruk kepada anak

terkait masa depan serta pertumbuhan anak. Hilangnya tanggung jawab

123 Kakek Rohib, Wawancara, 24 Desember 2019.

124 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1

125 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.
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kedua orang tua, dan keperduilian terhadap anak. Peran kedua orang tua
dalam kasus ini tidak terlihat, kedua orang tua cenderung mentelantarkan
anak-anaknya, karena sudah menjadi kebiasaan keluarga Bapak Yusuf dan
Ibu ulfa yang selalu menitipkan dan mengalihkan pengasuhan anaknya
kepada nenek dan kakeknya.

Pola asuh yang terjadi pada keluarga Bapak Yusuf telah terjadi dua
pola asuh yaitu pola asuh permisif dan pola asuh otoriter. Di mana jenis
pola asuh permisif yang cuek terhadap anak, apa pun yang akan dilakukan
anak diperbolehkan seperti tidak sekolah, bandel, dan sebagainya. Pola
asuh ini cenderung membebaskan anak tanpa batas, tidak mengendalikan
anak, lemah dalam keteraturan hidup.'?® Kemudian pola asuh otoriter jenis
ini menutup musyawarah, yang mana tidak terjadinya suatu musyawarah
antara orang tua dengan anak.?’

Dalam pandangan hukum Islam untuk pengalihan pengasuhan anak
jika itu menimbulkan keburukan bagi anak, dan yang dilakukan oleh kedua
orang tuanya tersebut lebih banyak menimbulkan kemadharatan maka
harus dihindari. Dan jika ingin dilakukan bersama-sama maka sesibuk apa
pun orang tua harus tetap mengasuh dan memberikan pendidikan kepada
anak.!?®

Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal 9
Ayat 1 menjelaskan mengenai pendidikan. Setiap Anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat.*?°

103.

126 Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

127 |bid, 102.
128 Hashi Ash Shiddieqy, Al Islam Jilid 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 388.
129 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak., Pasal 9 Ayat 1.
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3. Pola Pemeliharaan Anak Pada keluarga Bapak Slamet dan Ibu Arum.

Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Slamet dan Ibu Arum, mereka mengalihkan pengasuhan anaknya kepada
nenek dan kakeknya serta tinggal dan hidup bersama nenek dan kakenya di
desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi merantau ke Kota Bogor, dan
sama-sama sibuk bekerja. Igbal dikirimkan oleh orang tuanya untuk
sekolah di sana dan tinggal bersama nenek dan kakeknya. Kedua orang tua
Igbal ingin anaknya bisa hidup mandiri karena jauh dari orang tuanya.
Jauh dari pengawasan kedua orang tuanya membuat Igbal tidak terawasi.
Igbal sering tidak masuk, dan sering bolos sekolah, dari rumah berangkat
untuk sekolah, akan tetapi tidak sampai sekolahanya

Faktor penyebab orang tua merantau pada keluarga Bapak Slamet
dan Ibu Arum yaitu faktor ekomoni, sulitnya mencari lapangan pekerjaan
di desa serta kebutuhan hidup yang semakin meningkat. Bapak Slamet
bekerja sebagai supir pribadi di Kota Bogor. Sedangkan istrinya yang
bernama lbu Uyun ikut membantu meringankan beban suaminya serta
menambah pemasukan dengan cara berjualan nasi uduk setiap hari pada
pagi hari.

Faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada keluarga Bapak
Slamet dan Ibu Arum yaitu faktor keinginan orang tua. Keluarga Bapak
Slamet dan Ibu Arum mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau
menitipkan dan mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan
kakeknya karena ingin agar anaknya bisa hidup lebih mandiri, tidak
tergantungan kepada kedua orang tuanya, oleh sebab itu Bapak Slamet dan
Ibu Arum mengirimkan anaknya untuk tinggal di desa bersama nenek dan
kakeknya, serta mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan
kakeknya.*°

Melihat kasus diatas bahwa maksud dan niat dari keluarga Bapak
Slamet dan Ibu Arum agar anaknya bisa hidup lebih mandiri dan tidak

tergantungan kepada kedua orang tuanya. Akan tetapi merantaunya kedua

130, Bapak Slamet, Wawancara. 26 Desember 2019.
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orang tua menimbulkan dampak terhadap anak, yaitu anak jarang masuk
sekolah serta sering bolos, padahal dari rumah pamit berangkat untuk
sekolah. Penulis menganalis bahwa dampak yang ditimbulkan tidak terlalu
besar, masih terbilang aman, prilaku anak yang sering tidak sekolah dan
bolos itu wajar, dan pasti menimpa kepada anak-anak pada umumnya,
yaitu anak-anak yang pengawasannya tidak dialihkan kepada nenek dan
kakeknya dalam artian di asuh oleh kedua orang tuanya secara langsung.
Di samping itu kedua orang tidak melupakan kewajiban untuk memberi
nafkah untuk anaknya. Alahkan baiknya bagi orang tua yang ingin agar
anaknya hidup mandiri maka lebih tepatnya dimasukan ke pondok
pesantren. tidak dialihkan kepada nenek dan kakeknya.

Pola asuh yang terjadi pada keluarga Bapak Slamet yaitu pola asuh
otoritatif, pengasuhan yang mendorong anak-anak untuk menjadi mandiri,
bisa dilihat dengan maksud dan tujuan keluarga Bapak Slamet yang
mengirimkan Igbal untuk sekolah di desa agar bisa hidup mandiri. Akan
tetapi pola ini masih menempatkan batasan dan kontrol atas tindakan
mereka. Orang tua yang otoritatif menunjukkan kegembiraan dan
dukungan dalam menanggapi perilaku anak-anak. Mereka juga
mengharapkan perilaku dewasa, mandiri, dan sesuai umur anak-anak
mereka. 3!

Setiap orang tua berkewajiban untuk mendidik dan memelihara
anak-anaknya agar menjadi anak yang shalih, berguna bagi agama, bangsa
dan negara, lebih khususnya lagi membuat kebahagiaan kedua orang tua,
baik ketika masih di dunia maupun setelah di akhirat kelak. Allah telah

memerintahkan dalam Al-Qur’an surah At-tahrim ayat 6.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah memerintahkan kepada
orang-orang Yyang beriman, dalam hal ini adalah orang tua agar
memelihara keluarganya dari api neraka dengan mendidik dan
memeliharanya agar menjadi orang yang melaksanakan perintah-perintah
Allah dan menjauhi larangan-larangannya

Undang-Undang No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.
Pasal 1 Ayat 1

c. Kesejahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial;

d. Usaha Kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang
ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak
terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak.?

Melihat kasus pada keluarga Bapak Slamet untuk masalah
kebutuhan pokok anak, Bapak Slamet selalu memenuhi kebutuhan pokok
anaknya sesuai dengan yang anak butuhkan, seperti uang jajan, kebutuhan
yang menyangkut sekolah, maupun kebutuhan sehari-hari.

. Pola Pemeliharaan Anak Pada Keluaraga Bapak Nandhif dan Ibu Devi

Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Nandhif dan Ibu Devi mereka mengalihkan pengasuhan anaknya kepada
nenek dan kakeknya serta tinggal dan hidup bersama nenek dan kakenya di
desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi merantau ke Jakarta.
Muhammad Barok Hidayah yang sekarang berusia 14 tahun. Barok
merupakan seorang anak yang putus sekolah, Barok putus sekolah sejak ia
lulus dari SD. Menurut pengakuan Barok, ketika Barok telah lulus SD,

Barok Ingin melanjutkan sekolah SMP di Purworejo yaitu di kotanya,

182 Undang-Undang No.4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 1 Ayat 1.
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sambil mondok di pesantren bersama teman satu kampungnya, akan tetapi
orang tua Barok tidak mengizinkan Barok untuk sekolah di sana, dengan
alasan ekonomi, karena sekolah di sana butuh biaya yang banyak®*. Di
samping itu kondisi ekonomi keluarganya yang pas-pasan. Orang tua
Barok inginnya Barok sekolah di desa saja, yang tidak membutuhkan
biaya yang banyak, dan tinggal bersama nenek dan kakeknya, akan tetapi
Barok menolaknya, dan tetap ingin sekolah di kota.

Faktor penyebab orang tua merantau pada keluarga Bapak Nandhif
dan Ibu Devi yaitu faktor ekonomi, biaya hidup yang semakin mahal serta
sulitnya lapangan pekerjaan di desa, di samping itu gaji di desa tidak
sebesar di Kota. Bapak Nandhif bekerja sebagai kuli bangunan di Kota
Depok. Istrinya yang bernama Ibu Devi ikut bekerja. 1bu Devi bekerja di
laundry sebagai pegawai. Biaya hidup yang semakin mahal membuat Ibu
Devi membantu meringankan beban suaminya serta membantu
meningkatkan perekonomian keluarganya.

Faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada keluarga Bapak
Nandhif dan Ibu Devi yaitu faktor tempat tinggal. Bapak Nandhif dan Ibu
Devi yang mengatakan bahwa alasanya mereka pergi merantau menitipkan
anaknya dan mengalihkan pengasuhan kepada nenek dan kakeknya, karena
faktor tidak adanya tempat tinggal di Jakarta. Bapak Nandhif di Jakarta
tidak ngontrak ataupun kos, akan tetapi Bapak Nandhif dan lbu Devi
tinggal bersama istri, dan juragannya di rumah milik juragannya. Di
samping itu mereka keduanya sama-sama sibuk bekerja memenuhi
kebutuhan ekonomi, dan Ibu Devi ingin membantu meringankan beban
suaminya dengan cara ikut bekerja sebagai pegawai laundry, oleh sebab
itulah Bapak Nandhif dan Ibu Devi meninggalkan anaknya untuk tinggal
bersama nenek dan kakeknya di desa.**

Melihat kasus di atas faktor yang menyebabkan anak tidak sekolah

bukan berarti tidak diberikan hak pendidikan oleh kedua orang tuanya,

138 1gbal. Wawancara. 28 Desember 2019.
134 Bapak Nandhif. Wawancara. 29 Desember 2019.
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kedua orang tuanya sudah menjalankan kewajiban memberikan hak
pendidikan kepada anaknya sesuai dengan batas kemampuannya, kedua
orang tuanya pun sudah menyarankan agar sekolah di desa saja, akan
tetapi kemauan anak yang tidak melihat kondisi ekonomi keluarganya,
yang tetap ingin sekolah sambil mondok di kota yang membutuhkan biaya
yang banyak, sedangkan kondisi keuangan kedua orang tuanya pas-pasan.
Kedua orang tuanya sudah sama-sama berusaha bekerja untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya.

Menurut wahbah al-Zuhaily, hak hadhanah adalah hak bersyarikat
antara ibu, ayah dan anak. Hadhanah yang dimaksud dalam hal ini adalah
kewajiban orang tua untuk memelihara dan mendidik anak mereka dengan
sebaik-baiknya. Pemeliharaan ini mencangkup masalah ekonomi,
pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok si anak. %

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 ayat 4 yang
berbunyi: sesuai dengan penghasislannya suami menanggung :

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi

isteri dan anak;

c. Biaya pendididkan bagi anak.!®

Pada Pasal 80 KHI ayat 4 telah dijelaskan mengenai kebutuhan
rumah tangga yang menyangkut nafkah, kiswah, tempat tinggal, biaya
perawatan anak dan isteri, serta biaya pendidikan anak, ditanggung oleh
suaminya sesuai dengan penghasilan suami. Jika kita melihat kasus yang
terjadi pada keluarga Bapak Nandhif dan Ibu Devi. Bapak Nandhif telah
menjalankan kebutuhan rumah tangganya sesuai dengan pasal 80 ayat 4
KHI. Anak tidak sekolah bukan berarti kedua orang tuanya tidak mau
menyekolahkan, akan tetapi keinginan anak yang ingin sekolah di tempat
yang mana di situ sangat memerlukan biaya yang banyak, dan itu semua di

luar batas kemampuan ekonomi keluarganya.

185 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
136 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 Ayat 4.
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5. Pola Pemeliharaan Anak Pada Keluaraga Bapak Tabah dan Ibu Evi.

Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Tabah dan Ibu Evi mereka mengalihkan pengasuhan anaknya kepada
nenek dan kakeknya serta tinggal dan hidup bersama nenek dan kakenya di
desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi merantau ke Kota Tanggerang.

Faktor penyebab orang tua merantau pada keluarga Bapak Tabah
dan lbu Evi yaitu faktor ekonomi, lebih luasnya lapangan pekerjaan di
kota serta ingin memperbaiki taraf hidup yang lebih maju. Bapak Tabah
bekerja sebagai supir taxsi di Kota Tanggerang, sedangkan Ibu Evi yang
bermodal lulusan sarjana pendidikan ikut bekerja sebagai guru SMP.
Disamping ingin membantu meringankan beban suamnya Ibu Evi juga
ingi mengamalkan ilmu yang sudah ia peroleh sejak kecil hingga kuliah.

Faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada keluarga
Bapak Tabah dan lbu Evi yaitu faktor kemauan anak. Alasan keluarga
Bapak Tabah dan lbu Evi yang mengatakan bahwa alasanya mereka
menitipkan dan mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan
kakeknya karena atas dasar keinginan anaknya sendiri.

Husana tinggal di Desa Blimbing Kauman bersama nenek dan
kakeknya, kedua orang tuanya pergi merantau ke Kota Tanggerang untuk
bekerja memenuhi kebutuhan ekonominya, Husna tinggal di Desa bersama
nenek dan kakeknya atas kemauannya sendiri, bukan atas keinginan kedua
orang tuanya. Dengan alasan sudah nyaman tinggal di desa, dan ingin
hidup jauh dari kedua orang tuanya agar bisa hidup mandiri, di samping
itu sudah banyak teman-temanya di desa. Husna tidak mau ikut kedua
orang tuanya tinggal di Kota Tanggerang, dan tetap melanjutkan sekolah
di desa.®’

Melihat kasus di atas merantaunya kedua orang tua tidak
menimbulkan suatu ketimpangan terhadap anak, kemauan anaknya yang
tinggal di desa dan diasuh oleh nenek dan kakeknya merupakan

kemauannya pribadi bukan paksaan atau bukan keinginan dari kedua orang

137 Bapak Tabah, Husna. Wawancara 28 Desember 2019.
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tuanya, dan maksud dari semua ini, anaknya ingin agar bisa hidup lebih
mandiri karena jauh dari kedua orang tuanya, bisa membuat Husna belajar
hidup menjadi mandiri. Hak-hak anak pun telah dipenuhi dan diberikan
oleh kedua orang tuanya, seperti, hak pendidikan, kasih sayang, serta
nafkah untuk kebutuhannya.

Pola asuh yang terjadi dalam keluarga Bapak Tabah cenderung
lebih kepada pola asuh demokrasi di mana anak diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan maupun keinginannya, sehingga anak
dapat berpartisipasi dalam memberikan masukan-masukan dalam keluarga
dengan batas-batas tertentu. Pola asuh demokrasi ini ditandai dengan
adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak. Mereka membuat aturan
yang di setujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan
pendapat, perasaan, keinginannya. Jadi, dalam pola asuh ini terdapat
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.*®

Adapun menurut Fukaha Hanfiah mendefinisikan hadhanah
sebagai usaha mendidik anak yang dilakukan oleh seorang yang
mempunyai hak mengasuh.**

Kemudian dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia Pasal 9:

1.  Setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan
meningkatkan taraf kehidupannya.

2.  Setiap orang berhak hidup tentram, aman, damai, bahagia,
sejahtera lahir dan batin.

3. Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan

sehat. 140

Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan
atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Pasal 14 Ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagi berikut:

138 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga.

(Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2014), 61.
139 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 60.
140 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 9.
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6. Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali
jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi Anak
dan merupakan pertimbangan terakhir.

7. Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Anak tetap berhak: bertemu langsung dan berhubungan pribadi
secara tetap dengan kedua orang tuanya, mendapatkan pengasuhan,
pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk proses tumbuh
kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan,
bakat, dan minatnya, memperoleh pembiayaan hidup dari kedua
orang tuanya; dan memperoleh hak anak lainnya.'#

Pada kasus yang terjadi kepada keluarga Bapak Tabah dan lbu Evi
jika kita melihat pendapat Fukaha Hanafiah yang mendefinisikan
hadhanah sebagai usaha mendidik anak yang dilakukan oleh seorang yang
mempunyai hak mengasuh.'*? Di sini Husna diasuh oleh nenek dan
kakeknya, kemudian melihat Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia Pasal 9 ayat 2 Setiap orang berhak hidup tentram,
aman, damai, bahagia, sejahtera lahir dan batin. Dengan melihat keinginan
Husna yang ingin tinggal di Desa bersama nenek dan kakeknya atas
kemauannya sendiri, bukan atas keinginan kedua orang tuanya. Dengan
alasan sudah nyaman tinggal di desa, dan ingin hidup jauh dari kedua
orang tuanya agar bisa hidup mandiri, menandakan husna diberi kebebasan
dalam hidup dengan rasa bahagia, sesuai dengan Undang-Undang No. 39

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 9 ayat 2.

6. Pemeliharaan Anak Pada Keluaraga Bapak Kholid dan 1bu Hanum
Faktor penyebab orang tua merantau dan pengalihan pengasuhan

anak pada keluarga Bapak Kholid dan Ibu Hanum vyaitu faktor mereka

141 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1 dan 2.
142 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 60.
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berdua telah berpisah, kehidupan rumah tangganya yang sudah dibangun
telah hancur, Bapak Kholid dan lbu Hanum telah lama berceria
meninggalkan satu anak laki-laki yang bernama Dhikhan Fajar yang
sekarang berusia 8 tahun. Kedua orang tuanya tidak diketahui
keberadaannya, dan sudah lama tidak ada kabar dari keduanya. Kondisi
tersebut yang membuat nenek dan kakeknya menanggung nasib masa
depan cucunya, mau tidak mau semua kebutuhan dan keperluan Dhikhan
ditanggung oleh nenek dan kakeknya. jika bukan nenek dan kakeknya
yang menanggung, siapa lagi. karena kedua orang tuanya sudah tidak
memperdulikan dan mengurus anaknya.4®

Melihat kasus di atas pola asuh yang terjadi pada keluarga Bapak
Kholid yaitu pol asuh permisif, jenis pola asuh anak yang cuek terhadap
anak.'* Bisa dilihat dengan sikap kedua orang tuanya yang tidak
memikirkan dan mengurus anaknya. Maka dari itu maksud dan tujuan
nenek dan kakeknya untuk merawat cucunya sudah tepat.

Melihat kondisi kedua orang tuanya yang sudah bercerai di
samping itu kedua orang tuanya sudah tidak memperdulikan anaknya lagi,
baik itu ibu maupun ayahnya, kedua-duanya telah meninggalkan hak-hak
pengasuhan anak, seharusnya kasus seperti ini bisa dibicarakan oleh pihak
laki-laki dan prempuan, atau juga bisa diselesaikan lewat jalur hukum di
pengadilan agar hak asuh anak bisa lebih jelas dan berkekuatan hukum
tetap. Waluapun kedua orang tuanya telah bercerai mereka berdua masih
berkewajiban untuk ikut sertakan membantu pertumbuhan dan
perkembangan anaknya, yang berkaitan dengan nafkah, pendidikan,
kesehatan serta kasih sayang dan perhatian.

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 41
Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: Baik ibu atau bapak

tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya, semata-mata

103.

143 Nenek Maimun, Kakek Tadjudin. Wawancara. 29 Desember 2019.
144 Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
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berdasarkan kepentingan anak bilamana ada perselisihan mengenai
penguasaan anak, Pengadilan memberi keputusannya.4®

Perceraian baik yang disebabkan kematian salah satu pihak atau
talak, fasakh, atau li’an, akan menimbulkan akibat bagi penyelenggaraan
“pemeliharaan anak”. Dalam pemeliharaan anak akan menyangkut
beberapa hak. Dari sisi anak kecil, ia mempunyai hak untuk tetap hidup
dan tumbuh. Dari sisi pengasuh ia memiliki hak untuk mendidik anak yang
diasuh dan dipeliharanya. Sedangkan dari sisi pemeliharaan jiwa insani,
hadhanah berupa hak masyarakat untuk memberi kehidupan bagi jiwa
manusia dan memeliharanya.'#°

Ulama Syafi’iyyah berpendapat jika suami-istri bercerai dan punya
anak yang sudah mumayiz, baik laki-laki maupun perempuan dan usianya
menginjak tujuh atau delapan tahun dan kedua orang tuanya sama-sama
layak untuk mengurus hadhanah, baik dalam masalah agama, harta,
maupun kasih sayang. Kemudian keduanya saling berebut untuk mengasuh
anak tersebut maka si anak dipersilahkan untuk memilih salah satu
diantara keduanya. Siapa saja yang dipilih maka dialah yang berhak untuk

mengasuh anak tersebut.'4’

Pola Pemeliharaan Anak Pada Keluaraga Bapak Chandra dan Ibu Dina.
Dalam pola pemeliharaan anak yang terjadi pada keluarga Bapak
Chandra dan Ibu Dina mereka mengalihkan pengasuhan anaknya kepada
nenek dan kakeknya serta tinggal dan hidup bersama nenek dan kakenya di
desa, sedangkan kedua orang tuanya pergi merantau ke Kabupaten Bekasi
Bapak Chandra dan Ibu Dina Purwati dikaruniai satu orang anak
Perempuan yang bernama Lely Fauziah yang berusia 7 tahun. Lely
Fauziah tidak mendapatkan hak pendidikan yang seharunya ia peroleh dari

kedua orang tuanya, Lely tidak mau sekolah. “Menurut pengakuan Nenek

145, Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 41 Ayat 1.
146 Achmad Muhajir, “Hadhanah Dalam Islam Hak Pengasuhan Anak Dalam Sektor Pendidikan

Rumah”, Jurnal SAP, vol. 2, no.2, Desember 2017, 169.

83.

147 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011. 80-
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dan Kakeknya awal mula Lely tidak ingin sekolah yaitu ketika kedua
orang tuanya memutuskan untuk pergi merantau ke Jakarta, dan Lely tidak
ingin sekolah jika tidak tinggal bersama kedua orang tuanya. awalnya Lely
tidak mau ditinggalkan, ingin ikut dan tinggal bersama kedua orang tuanya
di Jakarta. Sudah dipaksakan dan dirayu, Lely tetap tidak ingin sekolah,
kalau tidak tinggal bersama kedua orang tuanya.

Faktor penyebab orang tua merantau pada keluarga Bapak Chandra
dan Ibu Dina yaitu faktor ekomoni, sulitnya perekonomian di desa serta
sulitnya mencari lapangan pekerjaan, di samping itu kehidupan di kota
lebih menjanjikan. Bapak Chandra yang bekerja sebagai penjual pecel lele
di Kabupaten Bekasi merasa lebih menjanjikan berjulan di kota dari pada
di desa. lbu Dina yang bekerja sebagai SPG di salah satu mall di
Kabupaten Bekasi ikut serta membantu perekonomian keluarganya.
Keduanya sama-sama sibuk bekerja untuk memperbaiki perekonomian.

Faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada keluarga
Bapak Chandra dan Ibu Dina yaitu faktor kesibukan kedua orang tuanya
yang sama-sama bekerja, maka dari itu kedua orang tuanya mengalihkan
pengasuhan anaknya kepada nenek dan kakeknya di desa, agar ada yang
menjaga dan merawatnya.*8

Melihat kasus di atas tentu hal ini sangat merugikan kepada
anaknya, dan anaknya menjadi korban dari merantaunya kedua orang tua,
kedua orang tua terlalu fokus untuk mencari nafkah sehingga melupakan
masa depan anak, kedua orang tua lebih mementingkan pekerjaannya,
daripada memikirkan pendidikan anaknya, padahal anak tersebut tidak
memperoleh pendidikan yang seharusnya ia dapatkan dari kedua orang
tuanya, jika melihat kesibukan dari kedua orang tuanya, seharusnya
anaknya tetap harus disekolahkan sebibuk apapun keadaan orang tuanya,
jika keingan anak yang ingin sekolah dan tinggal bersama kedua orang
tuanya, maka anaknya bisa ikut dibawa dan tinggal bersama-sama kedua

orang tuanya, lalu menitipkan kepada tetangganya di sana, sehingga

148 Bapak Chandra. Wawancara. 29 Desember 2019.
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anaknya tidak terlalu jauh dari kedua orang tua, di samping itu anaknya
bisa memperoleh pendidikan yang sesuai dengan kemauannya untuk
sekolah ditempat orang tuanya merantau.

Pola asuh yang terjadi pada keluarga Bapak Chandra yaitu Pola
asuh permisif jenis pola asuh yang cuek terhadap anak. Jadi, apapun yang
akan dilakukan anak diperbolehkan seperti tidak sekolah, bandel, dan
sebagainya. Pola asuh ini cenderung membebaskan anak tanpa batas, tidak
mengendalikan anak, lemah dalam keteraturan hidup. pola pengasuhan
anak oleh orang tua semacam ini diakibatkan oleh orang tua yang terlalu
sibuk dengan pekerjaannya. Kesibukan atau urusan lain yang akhirnya
lupa untuk mendidik dan mengasuh anak dengan baik. Anak hanya diberi
materi atau harta saja dan terserah anak itu mau tumbuh dan berkembang
menjadi apa.1*®

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal 9
Ayat 1 menjelaskan mengenai pendidikan. Setiap Anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat.>°

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77 Ayat 3
tentang Hak dan kewajiban suami istri yang berbunyi suami isteri
memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka,
baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya.®!

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
pasal 59 ayat 1 yang mengatakan Setiap anak berhak untuk tidak

dipisahkan dari orang tuanya secara bertentangan dengan kehendak anak

103.

149 Children, John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

150 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak., Pasal 9 Ayat 1

151, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77 Ayat 3.
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sendiri, kecuali jika ada alasan dan atauran yang sah yang menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak.!®

Dalam pandangan hukum Islam untuk pengalihan pengasuhan anak
jika itu menimbulkan keburukan bagi anak, dan yang dilakukan oleh kedua
orang tuanya tersebut lebih banyak menimbulkan kemadharatan maka
harus dihindari. Dan jika ingin dilakukan bersama-sama maka sesibuk
apapun orang tua harus tetap mengasuh dan memberikan pendidikan
kepada anak.'®?

Orang tua bertanggung jawab dihadapan Allah terhadap pendidikan
anak-anaknya. Sebab merekalah generasi yang akan memegang tongkat
estafet perjuangan agama dan khalifah di bumi, oleh karena itu, bila
pendidikan terhadap anak-anak baik, maka berbahagialah orang tua, baik
di dunia maupun di akhirat kelak, sebaliknya, kalau orang tua
mengabaikan pendidikan terhadap anak-anaknya, maka akan sengsara

sejak di dunia hingga di akhirat nanti.t>

. Analisis Hukum Tentang Pemeliharaan Anak Yang Pengasuhannya

Dialihkan Kepada Nenek dan Kakeknya
1. Analisis Menurut Hukum Islam
Kewajiban orang tua kepada anak adalah untuk mengasuh dan

mendidik anak dengan sebaik-baiknya. Mengasuh berarti orang tua
harus memenuhi kebutuhan keseharian anak, yang dapat diwujudkan
dalam bentuk ekonomi dan pendidikan akhlak. Mendidik anak
berimplikasi untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan anak, dalam
bentuk pemenuhan pendidikan, sehingga anak mampu untuk
membedakan yang baik dan yang buruk.'®® Dalam islam pemeliharaan
anak atau juga disebut pengasuhan anak, disebut dengan istilah
Hadhanah.

532.

152 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 59 Ayat 1.
158 Hashi Ash Shiddieqy, Al Islam Jilid 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 388.
1% A Mudjab Mahalli, Menikahlah Engkau Menjadi Kaya, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007),
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“Istilah tentang tanggung jawab menjaga seseorang yang belum

bisa membedakan mana yang baik dan mana yang tidak, tidak mandiri

mengurusi perkaranya dan pendidikannya dengan cara yang

memberikan maslahat kepadanya serta melindungi dia dari hal-hal
yang menyakitkannya. >

Adapun bagi orang yang hendak memelihara atau menjadi zaghin,
baik laki-laki maupun perempuan ditetapkan syarat-syarat sebagai
berikut:

6) Baligh

Anak kecil atau yang belum baligh tidak boleh menjadi kadhin
untuk orang lain, karena dia sendiri belum mampu mengurus
keperluannya sendiri.

7) Berakal

Orang gila dan idiot tidak boleh menjadi hadhin karena
keduanya juga membutuhkan orang lain untuk mengurus keperluan
mereka. Orang gila untuk mengurus dirinya sendiri saja mereka
tidak mampu, apa lagi untuk mengurus keperluan orang lain.

Ulama Malikiyyah mensyaratkan seorang /Aadhin haruslah
cerdas. Seorang hadhin tidak boleh bodoh dan boros. Tujuanya
agar harta milik anak yang dipelihara tidak dibelanjakan untuk hal-
hal yang tidak perlu.t®’

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah mensyaratkan seorang
hadhin tidak mengidap penyakit yang membuatnya dijauhi orang,
seperti penyakit kusta atau lepra, dan sejenisnya yang membuat
orang lain menjauhinya.

8) Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara

Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara,

dan juga mampu untuk menjaga kesehatan dan kepribadian anak.

156 H. Abdul Hadi, Figh Pernikahan, (Kendal: Pustaka Amanah, 2017), 194.
157, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 66.
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Orang yang lemah, baik karena sudah lanjut usia, sakit, maupun
sibuk tidak berhak untuk mengurus anak. Wanita karier yang sibuk
dengan pekerjaannya sehingga tidak punya waktu untuk mengurus
anak tidak termasuk kategori orang yang berhak mengurus anak,
akan tetapi jika kerjaannya tidak menghambat dalam mengurus
anak, ia tetap berhak untuk mengurus anak.
9) Mempunyai sifat amanah

Orang yang tidak amanah tidak berhak untuk mengurus
pendidikan dan akhlak anak. Kategori orang yang tidak amanah
adalah orang yang fasik baiak laki-laki maupun perempuan,
pemabuk, penzina, sering melakukan perkara haram. Ibnu Abidin
menjelaskan kefasikan yang menghalangi hak untuk mengurus
anak adalah kefasikan seorang ibu sehingga menyia-nyiakan anak.
Seorang ibu yang fasik tetap berhak untuk mengurus hadhanah
anak meskipun sudah terkenal fasik, dengan syarat selama si anak
belum mencapai usia mampu memikirkan kefasikan ibunya,
apabila anak sudah mampu memikirkan kefasikan ibunya maka
anak tersebut harus dijauhkan dari ibunya untuk menyelamatkan
masa depan akhlak si anak.

10) Beragama islam

Orang kafir tidak berhak mengurus hadhanah anak orang islam
karena orang kafir tidak punya kuasa atas orang muslim, selain itu
juga ditakutkan terjadi pengafiran terhadap anak tersebut. Ulama
Hanafiyyah dan Malikiyyah tidak mensyaraktkan orang yang
memelihara anak harus beragama islam, menurut mereka non
muslim Kitabiyah atau ghairu kitabiyah boleh menjadi pemelihara,
baik ia ibu sendiri maupun orang lain.%8
Melihat dalam hadist At Turmudzi :
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158 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.
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yang berarti tidak ada sesuatu pemberian yang lebuh utama kecuali
untuk pemberian didikan yang baik. Orang tua di wajibkan untuk
memberikan didikan kepada anak dengan ahklak etika sesuai dengan
ajaran Islam dan pendidikan itu harus diberikan dengan penuh
perhatian dan secara utuh.**

Dalam kaidah-kaidah hukum islam mengenai teori kemaslahatan
yaitu untuk menjaga kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Segala
bentuk kebaikan dan kemaslahatan harus terus diusahakan dan
dijalankan, sedangkan semua bentuk mudarat dan mafsadat wajib

dihindari. Atas dasar
¥ 5 sy
“Tidak boleh terjadi suatu kemudaratan dan tidak boleh saling

memudaratkan 160

Maksud kaidah diatas yaitu segala perbuatan yang menimbulkan
mafsadat atau tindakan yang merugikan pihak lain. Dalam hal ini
orang tua melakukan suatu pekerjaan, akan tetapi perbuatan yang
dilakukan oleh orang tua tersebut menimbulkan suatu masalah atau
kerusakan, yang menyebabkan anak menjadi kurang perhatian dan

kurang pendidikan dari orang tuanya. Kemudian kaidah lain yaitu:
G 3 53 35550l &

“Apa yang dibolehkan karena darurat, hendaknya dilakukan dengan

ukuran sekadarnya” %!

Kaidah ini menjelaskan bahwa pencegahan terhadap yang

menimbulkan bahaya harus disesuaikan dengan kadar kebutuhanya.

Al s fe 3 anliall

159 Murni Djamal, Ilmu Figh, (Jakarta: 1984), 202.

160 Aunur Rohim Fagih, Ahmad Sadzali, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2018.) 122.

161 A Ghozali Ihsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Semarang: Bascom Multimedia Grafika,

2015), 79.
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“Menolak kerusakan itu lebih utama daripada menarik kebaikan”.
Apabila maslahah dan mafsadah berhadapan, maka umumnya

diutamakan menolak mafsadah.62

Melihat dalam pandangan hukum Islam dengan menggunakan teori
hadhanah kewajiban orang tua untuk memelihara dan merawat
anaknya itu merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya,'®® akan
tetapi dalam hukum islam memberikan kelonggaran kepada orang tua
yang tidak bisa melakukan pemeliharaan anak-anaknya karena
kesibukan kedua orang tuanya ataupun faktor yang lainnya yang tidak
memungkinkan untuk memelihara dan merawat anaknya.'®* Seperti
pada kasus yang terjadi di Desa Blimbing Kauman. Terdapat 7
keluarga yang mengalihkan pengasuhan anaknya kepada nenek dan
kakeknya. Dengan adanya syarat-syarat bagi seseorang yang hendak
memelihara atau menjadi zadhin, maka dalam pemeliharaan anak itu
sebenarnya bisa dialihkan pengasuhanya, dengan catatan orang tua
tidak menyampingkan kewajiban sebagai orang tua untuk memberikan
nafkah, pendidikan, perhatain, dan kasih sayang dari kedua orang
tuanya, serta hak-hak anak harus terpenuhi sesuai dengan kemampuan
kedua orang tuanya.'®® Di samping itu orang tua harus bisa menjamin
bahwa nenek dan kakeknya bisa untuk merawat cucunya sesuai dengan
ajaran agama islam.'®® Akan tetapi jika kita melihat kasus yang terjadi
di Desa Blimbing Kauman dalam praktek pemeliharaan anak yang
pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan kakeknya masih banyak
yang menyimpang dari hukum islam, ada anak yang tidak sekolah,
anak tidak diberi nafkah oleh kedua orang tuanya. Padahal dalam teori

hadhanah bahwa orang tua tidak boleh menyampingkan kewajibannya

2015), 86

165

162 A Ghozali lhsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Semarang: Bascom Multimedia Grafika,

163 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
164 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.

166 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.
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sebagai orang tua untuk memberikan nafkah, pendidikan, perhatian,
dan kasih sayang.!®’

Jadi untuk pengalihan pengasuhan anak jika itu menimbulkan
keburukan bagi anak, dan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya
tersebut lebih banyak menimbulkan kemadharatan maka harus
dihindari. Seperti halnya yang terjadi pada keluaraga Bapak Yusuf dan
keluarga Bapak Chandra, dengan merantaunya kedua orang tua
menimbulkan keburukan dan kemadharatan kepada anak, anak-anak
keluarga Bapak Yusuf dan Bapak Chandra tidak disekolahkan,
kemudian Bapak Yusuf pun tidak memberikan nafkah untuk anaknya.
Padahal dalam hukum islam dijelaskan mengenai kewajiban orang tua
untuk memelihara dan mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya.
Pemeliharaan ini mencangkup masalah ekonomi, pendidikan, dan
segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok si anak,® dan jika ingin
dilakukan bersama-sama maka sesibuk apapun orang tua harus tetap

mengasuh dan memberikan pendidikan kepada anak.

. Analisis Menurut Undang-Undang

Menurut Undang-undang pada dasarnya kedua orang tua wajib
memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 45 Ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak

mereka sebaik-baiknya.

2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini

berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri
kewajiban mana berlaku terus menerus meskipun perkawinan

antara kedua orang tua putus.®®

dan 2.

167 | Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
168 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
169 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 45 Ayat 1
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Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal
26 Ayat 1 yang berbunyi:

1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak;

2. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan,

bakat, dan minatnya;

3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; dan

4. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi

pekerti pada anak.*’

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77 Ayat 3 tentang Hak dan
kewajiban suami istri istri  yang berbunyi suami isteri memikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan

pendidikan agamanya.t’*

Melihat kasus yang terjadi di Desa Blimbing Kauman terdapat 7
keluaraga yang orang tuanya tidak memelihara ankanya secara
langsung, kedua orang tua malah mengalihkan pengasuhan anaknya
kepada nenek dan kakeknya. jika kita melihat undang-undang di atas
bahwa kedua orang wajib mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak, berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri
sendiri kewajiban mana berlaku terus menerus meskipun perkawinan

antara kedua orang tua putus.'’?

Akan tetapi apabila kedua orang tau tidak bisa memelihara anak-
anaknya maka undang-undang memberikan keringanan yaitu
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 35 Tahun
2014 tentang perubahan atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002

170 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 26 Ayat 1.

dan 2.

111, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77 Ayat 3.
172 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 45 Ayat 1
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tentang Perlindungan Anak Pasal 14 Ayat 1 dan 2 yang berbunyi
sebagi berikut:

1. Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

2. Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Anak tetap berhak: bertemu langsung dan berhubungan
pribadi secara tetap dengan kedua orang tuanya, mendapatkan
pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk
proses tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya, memperoleh pembiayaan
hidup dari kedua orang tuanya; dan memperoleh hak anak
lainnya.t”

Pasal 14 ayat 1 di sini dijelaskan bahwa kedua orang tua boleh
mengalihkan pengasuhan anak jika ada alasan atau aturan hukum yang
sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir.’*

Penulis setelah menganalisis menggunakan hukum islam dan
Undang-undang masalah pemeliharaan anak, sama-sama mengatakan
bahwasannya pemeliharaan dan pengasuhan anak itu wajib. Hadhanah
hukumnya wajib karena anak yang tidak dipelihara akan terancam
keselamatanya, sebagaimana juga wajibnya memberi nafkah
kepadanya.l” Para ulama sepakat bahwasanya hukum hadhanah
mendidik dan merawat anak wajib.}’® Kemudian dalam Dalam
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 45 Ayat 1

menyebutkan mengenai hak dan kewajiban antara orang tua dan anak

173 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1 dan 2.

174 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1.

175, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 60.

176 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
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yaitu: Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak

mereka sebaik-baiknya.l’” Undang-Undang No. 35 Tahun 2014

tentang perubahan atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak.Pasal 26 Ayat 1. Orang tua berkewajiban dan

bertanggung jawab untuk:

5. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak;

6. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minatnya;

7. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; dan

8. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti
pada anak.!"®

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77 Ayat 3
tentang Hak dan kewajiban suami istri yang berbunyi suami isteri
memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.t’®

Terkait hukum pemeliharaan anak yang pengasuhannya dialihkan
kepada nenek dan kakeknya antara hukun islam dengan Undang-
undang pun sama-sama memperbolehkan, dengan catatan kedua orang
tua harus menjalankan sesuai ketentuan yang berlaku dan alasan yang
sah, kemudian tidak terjadinya suatu ketimpangan yang menimpa
terhadap anak akibat pengalihan pengasuhan yang dilakukan oleh
orang tuanya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah At-tahrim ayat 6.

BORC LS @7 Ox G LA Ao Se 6 - O& @3 % 40O
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177 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 45 Ayat 1.

178 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 26 Ayat 1.

119 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77 Ayat 3.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”80

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman, dalam hal ini adalah orang tua agar
memelihara keluarganya dari api neraka dengan mendidik dan
memeliharanya agar menjadi orang yang melaksanakan perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangannya. Kemudian dalam
Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 14 Ayat

1 dan 2 yang berbunyi

1. Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

2. Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Anak tetap berhak: bertemu langsung dan berhubungan
pribadi secara tetap dengan kedua orang tuanya, mendapatkan
pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk
proses tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya, memperoleh pembiayaan
hidup dari kedua orang tuanya; dan memperoleh hak anak

lainnya. 8!

Menurut pendapat penulis mengenai hukum pemeliharaan anak

yang pengasuhaanya dialihkan kepada nenek dan kakeknya itu

180 Tim penerjemah, Al-Qur’an Terjemah Tajwid Warna (Surakarta: Kementrian Agama RI, 2015),
560.

181 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14 Ayat 1 dan 2.
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merupakan tanggung jawab kedua orang tua. Kewajiban merawat dan
mendidik anak adalah kewajiban kedua orang tua. Jumhur ulama
mengatakan bahwa hadhanah itu menjadi hak bersama antara orang
tua dan anak. Bahkan menurut wahbah al-Zuhaily, hak hadhanah
adalah hak bersyarikat antara ibu, ayah dan anak. Haghanah yang
dimaksud dalam hal ini adalah kewajiban orang tua untuk memelihara
dan mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya. Pemeliharaan ini
mencangkup masalah ekonomi, pendidikan, dan segala sesuatu yang
menjadi kebutuhan pokok si anak.'82

Penulis berbeda pendapat dengan hukum islam maupun dengan
Undang-undang mengenai hukum tentang pemeliharaan anak yang
pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan kakeknya, penulis
berpendapat bahwa pengalihan pengasuhan anak kepada nenek dan
kakeknya itu tidak boleh, apa pun alasanya, kecuali kedua orang
tuanya sudah meninggal dunia. Penulis beranggapan bahwa
kebanyakan nenek dan kakek lemah dalam merawat cucu-cucunya, di
samping itu faktor usia yang sudah tidak muda lagi, kemudian dalam
hukum islam dijelaskan bahwa syarat untuk menjadi hadhin, atau
orang yang hendak memelihara baik laki-laki maupun perempuan
salah satunya harus memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang
dipelihara. Orang yang lemah, baik karena sudah lanjut usia, sakit,
maupun sibuk tidak berhak untuk mengurus anak.8® Nenek dan kakek
biasanya terlalu memanjakan cucu-cucunya, karena yang namanya
nenek dan kakek itu rasa sayangnya luar biasa kepada cucu-cucunya,
jadi perbutan apa saja yang dilakukan oleh cucunya akan dibirkan,
sekalipun itu perbuatan yang tidak benar, seperti meninggalkan sholat,
mereka juga terbatas dalam pemahaman akan dampak dari tindakan

memanjakan cucunya.

182 Abd Rahman Ghazal, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 36.
183 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2011), 67.
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Nenek dan kakek sudah terlalu letih dan direpotkan dalam menjaga
dan membesarkan anak-anaknya, kini harus kembali lagi melakukan
hal yang sama untuk mengurus cucunya di usia yang sudah tak lagi
muda. Bukan hanya orang tua yang mempunyai kewajiban terhadap
anaknya, seorang anak juga berkewajiban menghormati orang tua jika
seorang anak mendapati orang tuanya dalam keadaan lanjut usia maka
seorang anak wajib merawat dan mencukupi semua kebutuhanya,
seperti dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 46 yang
menyatakan bahwa anak wajib menghormati orang tua dan mentaati
kehenda yang baik dan jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara
menurut kemampuannya, orang tua dan keluarga garis lulur ke atas,
bila mereka memerlukan bantuannya.'®* Jika kedua orang tua kita
merasa kewalahan dan direpotkan dalam mendidik dan menjaga
cucunya tentu hal ini akan menjadi kedhzaliman terhadap kedua orang
tua. Usianya yang cukup tua biarkanlah kedua orang tua kita untuk
beristirahat dan fokus dalam beribadah, jika sekali-kali nenek dan
kakek merawat cucu itu wajar, akan tetapi jika itu menjadi tugas rutin,
dan dilakukan sampai bertahun-tahun merawat cucunya tentu itu akan
menjadi suatu kerepotan yang luar biasa dan menganggu masa tuanya.
Memang kedua orang tua kita tidak akan pernah menolak jika dimintai
bantuanya untuk merawat cucu-cucunya, karena kedua orang tua pasti
sayang kepada kita dan cucunya, akan tetapi kita lah yang berpikir.

Islam mengajarkan untuk berbuat baik kepada orang tua dan saudara.

dan 2.

184 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 46 Ayat 1



BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan
beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis penelitian.
Disamping itu juga penulis sampaikan beberapa saran yang diharapkan
bermanfaat, khususnya bagi masyarakat Desa Blimbing Kauman
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Agar lebih memahami terkait
permasalahan pengasuhaan anak yang pengasuhaanya dialihkan kepada

nenek dan kakeknya.

. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah didapat dan dianalisis oleh
peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola Pemeliharaan Anak dari Orang Tua Yang Merantau Di Desa
Blimbing Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo
Pada kasus yang terjadi di Desa Blimbing Kauman yaitu kedua
orang tuanya pergi merantau dari desa keluar kota untuk mencari
nafkah memenuhi kebutuhan rumah tangganya, bahkan ada juga yang
istrinya ikut membantu mencari nafkah, merantaunya kedua orang tua
memberikan dampak terhadap anak, mereka tidak memperoleh
pendidikan, banyak diantara mereka yang tidak sekolah, putus
sekolah, tidak diberi nafkah oleh kedua orang tuanya, ada anak yang
sekolah akan tetapi anak ini tidak mendaptakan nafkah dari kedua
orang tuanya, kedua orang tuanya telah lama bercerai, nafkahnya
ditanggung oleh nenek dan kakeknya. Hilangnya peran kedua orang
tua serta kurangnya kasih sayang terhadap anak dan juga kurangnya
pendidikan mengenai akhlak yang seharusnya diberikan oleh orang
tuanya. Hal ini menyebabkan anak tumbuh menjadi sosok yang
kurang baik, dan menjadikan anak bebas tanpa batas, karena tidak

adanya pengawasan yang lebih dari orang tuanya.
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Faktor penyebab merantaunya kedua orang tua Di Desa Blimbing
Kauman Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo adalah sebagai
berikut: Faktor Ekonomi, kehidupan di desa yang sangat sensitif,
sedangkan faktor penyebab pengalihan pengasuhan anak pada orang
tua yang merantau Di Desa Blimbing Kauman Kecamatan Bruno
Kabupaten Purworejo adalah sebagai berikut: Faktor kesibukan kedua
orang tua yang sama-sama bekerja, faktor kurangnya rasa tanggung
jawab kedua orang tua, hilangnya rasa tanggung jawab kedua orang
tua, faktor kemauan anak, faktor tempat tinggal, faktor keinginan

orang tua, faktor bercerianya kedua orang tua

Pandangan Hukum Mengenai Pengalihan Pengasuhan Anak Kepada

Nenek dan Kakeknya

a. Keluarga Bapak Deni Purwanto dan Ibu Uyun
Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Deni dan
Ibu Uyun menurut hukum islam dan Undang-Undang salah,
pengalihan seperti ini hukumnya tidak boleh, karena terjadi
ketimpangan terhadap anak, anak mendapatkan prilaku yang tidak
baik oleh temannya, serta terdapat anak yang tidak memperoleh
pendidikan dari kedua orang tuanya (anak tidak disekolahkan), di
samping itu kedua orang tua terkadang tidak memberi nafkah untuk
anaknya.

b. Keluarga Bapak Yusuf dan Ibu Ulfa
Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Yusuf dan
Ibu Ulfa menurut hukum islam dan Undang-Undang salah,
pengalihan seperti ini tidak boleh, karena terjadi ketimpangan
terhadap anak, serta kedua orang tua tidak memenuhi kewajibanya,
seperti memberi nafkah, memberikan pendidikan dan anak masih di
bawah umur.

c. Keluarga Bapak Slamet dan Ibu Arum
Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Slamet dan

Ibu Arum menurut hukum islam dan Undang-Undang



103

diperbolenkan dan dibenarkan, karena kedua orang tidak
menyampingkan kewajibannya terhadap anak, serta kedua orang
tua memenuhi kebutuhan anaknya.

. Keluarga Bapak Nandhif dan Ibu Devi

Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Nandhif
dan Ibu Devi menurut hukum islam dan Undang-Undang
diperbolehkan dan dibenarkan, karena faktor anak tidak sekolah
bukan berarti tidak disekolahkan oleh kedua orang tuanya, akan
tetapi kemauan anak yang ingin sekolah di kota, yang
membutuhkan biaya yang banyak di luar batas kemampuan
ekonimi kedua orang tuanya. kedua orang tidak menyampingkan
kewajibannya terhadap anak.

. Keluarga Bapak Tabah Pribadi dan Ibu Evi Dwijayati

Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Nandhif
dan Ibu Devi menurut hukum islam dan Undang-Undang
diperbolehkan dan dibenarkan, karena tidak terjadi suatu
ketimpangan yang menimpa kedapa anak. Kedua orang tua
memenuhi kebutuhan anaknya serta kedua orang tua tidak
melupkan kewajiban sebgai orang tua.

. Keluarga Bapak Kholid dan Ibu Hanum

Pengalihan pengasuhan yang terjadi pada keluarga Bapak Kholid
dan Ibu Hanum dikarenakan kedua orang tuanya telah bercerai dan
tidak ada kabar dari kedua orang tuanya. Kemudian anaknya hidup
dan diasuh oleh nenek dan kakeknya, menurut hukum islam dan
Undang-Undang anaknya hidup bersama nenek dan kakeknya
dibenarkan, akan tetapi prilaku kedua orang tuanya tidak
dibenarkan baik menurut hukum islam maupun Undang-Undang,
walaupun kedua orang tuanya sudah bercerai kedua orang tua wajib
memberi nafkah dan memeliharaanya samapai anak itu tumbuh

dewasa dan menikah.



104

g. Keluarga Bapak Chandra dan Ibu Dina Purwati
Pengalihan pengasuhan yang dilakukan keluarga Bapak Chandra
dan Ibu Dina Purwati menurut hukum islam dan Undang-Undang
salah, pengalihan seperti ini hukumnya tidak boleh, karena terjadi
ketimpangan terhadap anak, hak-hak anak tidak terpenuhi, anak
tidak disekolahkan akibat sibuknya kedua orang tua yang sama-

sama bekerja.

Melihat kenyataan yang terjadi di Desa Blimbing Kauman dalam
pemeliharaan anak yang orang tuanya merantau. Banyak orang tua
yang mengalihkan pengasuhan anaknya akan tetapi kedua orang tua
tidak mematuhi peraturan per Undang-Undangan yang berlaku di
Indonesia sehingga menimbulkan suatau ketimpangan terhadap anak.
Baik dalam hukum islam maupun dalam Undang-Undang mengenai
pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab dan kewajiban kedua
orang tuanya, akan tetapi jika kedua orang tua tidak memungkinkan
untuk memelihara anaknya dengan disertai alasan yang sah, maka
pengalihaan pengasuhan anak hukumnya boleh, kedua orang tua boleh
melakukan pengalihan pengasuhan anak kepada nenek dan kakeknya,
ataupun orang lain dengan tidak menyampingkan kewajiban dan
tangung jawabnya sebagai orang tua, serta hak-hak anak harus

terpenuhi sesuai kemampuan keluarganya.

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian yang dituangkan dalam
bentuk skripsi ini, maka penulis menyampaikan saran yang sekiranya perlu
untuk dipertimbangkan diantaranya sebagai saran-saran sebagai berikut:
1. Orang tua yang sama-sama sibuk bekerja, sesibuk apa pun
diusahakan jangan sampai menitipkan anaknya untuk diasuh dan
dirawat kepada nenek dan kakeknya, meskipun nenek dan

kakeknya menghendaki.
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2. Kedua Orang tua yang kondisinya tidak memungkinkan untuk
memelihara, mendidik, merawat anak-anaknya, maka alangkah
baiknya anaknya dimasukan ke pondok pesantren. Bukan dititipkan
kepada nenek dan kakeknya.

3. Mengalihkan pengasuhan kepada nenek dan kakeknya merupakan
jalan satu-satunya, orang tua tidak boleh seenakanya atau merasa
nyaman dengan keadaan tersebut, disamping itu kedua orang tua
tetap harus memberikan tanggung jawabnya, seperti memberikan
nafkah, pendidikan jasmani dan rohani, kemudian hak-hak anak
harus terpenuhi sesuai dengan kemampuan kedua orang tuanya.

4. Orang tua yang mengalihkan pengasuhan anaknya baik kepada
nenek kakeknya, tetangganya, ataupun memasukannya ke pondok
pesantren. Orang tua harus selalu memperhatikan setiap
perkembangan anaknya agar anak tidak lepas kontrol.

5. Orang-orang yang diberikan kepercayaan untuk mengasuh anak,
atau para pengasuh, diharapkan untuk memberikan pendidikan
akhlak serta mengasuh sesaui ajaran agama islam, jadi bukan

hanya sekedar mengasuh saja.

C. Penutup

Alhamdulillah, Demikianlah skripsi yang penulis susun, dengan
mengucapkan syukur Alkamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena hanya dengan rahmat, taufik, dan hidayah serta inayahnya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan. Hal ini karena kemampuan penulis yang terbatas dan sesuai
dengan kodrat manusia bahwa manusia tidak memiliki sifat yag sempurna,
untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
semua pihak, dan apabila terdapat kekeliruan dan kesalahan, penulis

mohon maaf.
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Akhirnya peneliti mengucapkan terimaksih kepada Allah SWT,
penulis hanya berharap skripsi ini bisa memberikan manfaat dan pelajaran
bagi peneliti Khususnya serta bagi pembaca pada umumnya. dan
mendapatkan ridha dari Allah SWT.
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